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Nama : Nuraeni Islamiati 
Nim  : 20100114108 
Judul : Penerapan Bahan Ajar PAI Berbasis Model 
Pembelajaran kooperatif Tipe Cycle (5E) dalam 
Membentuk Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa di 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Skripsi ini membahas tentang “Penerapan Bahan Ajar PAI Berbasis Model 
Pembelajaran kooperatif Tipe Cycle (5E) dalam Membentuk Keterampilan 
Berpikir Kreatif Siswa di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui keterampilan 
berpikir kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E) di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, (2) Untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif siswa yang 
diajar secara konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, (3) 
Untuk mengetahui adanya  perbedaan yang signifikan antara keterampilan 
berpikir kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E) dengan yang diajar secara 
konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa kabupaten Gowa. 
Metode penelitian ini yaitu penelitian Pre-Experiment dengan populasi 
seluruh peserta didik kelas VIII  SMP sebanyak 336 siswa. Sampelnya adalah 
kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 34 orang dan kelas 
VIIIC sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 34 orang. Pengambilan sampel 
ini dilakukan secara purposive sampling. Desain penelitian yang diterapkan 
adalah Intec-Group Comparison dengan teknik analisis data statistik deskriptif 
dan statistik inferensial.  
Hasil penelitian yaitu (1) Keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar 
dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
Cycle (5E) di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa menunjukkan 
bahwa secara rata-rata yaitu 84,29, (2) Keterampilan berpikir kreatif siswa yang 
diajar secara konvensional di SMP Negeri 03 Sungguminasa menunjukan bahwa 
secara rata-rata yaitu 78,97, (3) Terdapat perbedaan signifikan antara keterampilan 
berpikir kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E) di SMP Negeri 03 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa dan yang yang diajar secara konvensional di SMP Negeri 03 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar 
dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
Cycle (5E) lebih tinggi dibandingkan yang diajar secara konvensional di SMP 
Negeri 03 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Implikasi penelitian yaitu perlu dilakukan penelitian serupa dengan lebih 
efektif dan efisien sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.  
 
 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesuksesan suatu bangsa bergantung pada kualitas sumber daya manusia 
yang dimilikinya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia salah satunya 
dilihat dari pendidikan suatu bangsa, pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menumbuh kembangkan potensi siswa dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar. Peraturan pemerintah di Indonesia sangat menekankan pada 
peningkatan dan pengembangan kompetensi siswa, seperti yang tertuang dalam 
Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003  tentang sistem pendidikan nasional  
yaitu : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.”1  
Sesuai isi UUD 1945 tersebut, maka melalui pendidikan siswa akan 
dikembangkan potensi dirinya baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan sesuai dengan 
ajaran Islam bahwa dengan pendidikan atau ilmu pengetahuan manusia akan 
dinaikkan derajatnya, dalam QS Al-Mujādilah/58: 11  
 ُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْمُكَل ُهَّللا ِحَسْف َي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ او  ۖ  اوُزُشْنا َليِق اَذِإَو
 ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي اوُزُشْنَاف  ۖ  ريِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّللاَو  
 
                                                 
1
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional beserta 




Terjemahan :  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”2 
Berdasarkan ayat di atas, maka menuntut ilmu pengetahuan melalui 
pendidikan sangat penting dan utama karena akan mendapat keistimewaan dari 
Allah swt. Menuntut ilmu pengetahuan melalui pendidikan khususnya 
pendidikan formal secara teknis operasional dilakukan melalui pembelajaran. 
Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru kepada 
peserta untuk tujuan tertentu, salah satu pembelajaran di sekolah yaitu 
Pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan 
untuk mempersiapkan siswa agar memiliki budi pekerti atau akhlak mulia yang 
ditunjang dengan penguasaan ilmu dengan baik, kemudian mampu mengamalkan 
ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar (tauhid).
3
 
Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting dalam membentuk 
pengetahuan, keterampilan, terutama akhlak siswa, maka melalui  proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam salah satu kecakapan yang 
dikembangkan adalah kecakapan berpikir. Kemampuan seseorang untuk berhasil 
dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh kecakapan berpikirnya, terutama 
                                                 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan ( Jakarta : Madina, 2013) h. 543    
3
 Marzuki, Pendidikan Agama Islam  (Cet. I; Yogyakarta: Penenrbit Ombak, 2012), h.7. 
dalam upaya memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dialaminya. 
Menurut Guilford (1987) dan Johnson (2000) 
 
dalam buku Nurhayati, manusia memiliki dua pola pikir yang fundamenal yaitu 
berpikir kritis dan berpikir kreatif.
4
 
Berpikir kreatif adalah berpikir mengenai sesuatu yang baru dan tidak 
biasa serta memunculkan solusi yang tidak konvensional pada permasalahan-
permasalahan. Berpikir kreatif sangat penting dikembangkan untuk menunjang 
kreativitas siswa dalam pembelajaran, karena yang menentukan bakat seseorang 
bukan hanya intelegensi (kecerdasan) melainkan juga kreativitas siswa. Berpikir 
kreatif sangat membantu dalam memecahkan masalah, menciptakan gagasan 
baru, mengenal kemungkinan dan melihat kombinasi yang tak terduga. Tanpa  
kreativitas atau berpikir kreatif, suatu bangsa akan tertinggal. 
Namun, tampak adanya sikap mental dan budaya masyarakat yang 
digolongkan dapat menghambat kreativitas, yaitu masyarakat memandang 
kreativitas sebagai sifat yang diwarisi oleh orang yang berbakat luar biasa, 
kreativitas diasumsikan sebagai suatu yang dimiliki atau tidak dimiliki dan tidak 
banyak yang dapat dilakukan melalui pendidikan untuk mempengaruhinya.
5
 
Demikian pula pengembangan kreativitas dalam pembelajaran dipendidikan 
formal masih memprihatinkan. Pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada 
pengembangan intelegensi dari pada kreativitas.  
Permasalahan kreativitas atau berpikir kreatif juga terdapat di SMP 
Negeri 03 Sunguminasa Kabupaten Gowa pada mata pelajaran pendidikan 
                                                 
4
 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif  (Cet. I; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2011), h. 66. 
5
 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat  (Cet. I; Jakarta : Rineka 
Cipta , 1999), h. 7. 
 
Agama Islam melalui pengamatan dan wawancara langsung kepada siswa pada 
tanggal 7 Juli 2017 yaitu : 1) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga 
kurang maksimalnya keterampilan berpikir kreatif, 2) Siswa kurang 
mengemukakan pendapatnya sehingga menutup ruang berpikir kreatif siswa, 3) 
Guru masih kurang memahami arti kreativitas dan bagaimana mengembangkan 
kreativitas siswa, 4) Guru monoton menggunakan metode ceramah siswa 
sehingga siswa kurang termotivasi untuk lebih berpikir utamanya berpikir kreatif. 
Tampak adanya kesenjangan antara tuntutan kecakapan berpikir kreatif 
melalui pendidikan dengan kenyataan yang ada di masyarakat. Oleh sebab itu, 
perlu suatu solusi dalam menghadapi masalah tersebut. Keterampilan berpikir 
kreatif siswa dapat dilatih pada saat proses pembelajaran, sehingga perlu proses 
pembelajaran yang dapat menunjang siswa dalam berpikir kreatif. Proses 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang 
menunjang siswa untuk berpikir kreatif, salah satunya dengan menggunkan 
model pembelajaran kooperatif tipe cycle  (5E). 
Model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) merupakan tipe 
pembelajaran yang memiliki lima tahap pembelajaan, yaitu (1) tahap 
pendahuluan (engage), (2) tahap eksplorasi (exploration), (3) tahap penjelasan 
(explanation), (4) tahap penerapan konsep (elaboration), dan (5) tahap evaluasi 
(evaluation).
6
 Model pembelajaran kooperatif tipe cycle  (5E) patut 
dikedepankan karena sesuai dengan teori belajar Peaget, teori belajar yang 
berbasis konstrutivisme. Siswa belajar secara aktif, siswa mempelajari materi dan 
memecahkan masalah secara bermakna dengan bekerja dan berpikir.
7
  
                                                 
6
 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2015), h. 58. 
7
 Aris Shoimin, 68 model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Cet. I; 
Yogyakarta: AR-Ruzz, 2014), h.58. 
Proses pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) 
bukan lagi sekedar transfer dari guru ke siswa, tetapi siswa memperoleh 
pembelajaran dengan temuannya sendiri sehingga siswa akan lebih aktif dan 
lebih termotivasi dalam pembelajaran. Proses pembelajaran demikian akan lebih 
bermakna serta siswa akan terbiasa berpikir kreatif, teraratur, utuh, menyeluruh, 
sistematik yang akan menuntun keampuan siswa lebih baik dalam aspek 
intelegensi maupun kreativitas.  
Pada proses penerapan pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) 
membutuhkan bahan ajar yang akan disusun sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajarannya. Ini bertujuan agar siswa tidak salah paham dalam memahami 
materi pelajaran dan lebih menarik minat belajar siswa, bahan ajar yang disusun 
oleh guru yang akan menjadi patokan dalam pembelajaran dan menjadi bahan 
belajar siswa. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang akan digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
8
 Bahan ajar 
akan disusun secara secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Adapun bahan ajar 
Pendidikan Agama Islam yang bisa digunakan adalah modul, handout, LKPD 
(Lembar Kerja Peserta didik), dan masih banyak lagi. 
Sehingga perlu dibuktikan bahwa dengan penerapan bahan ajar berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, siswa  akan  lebih aktif dan akan membentuk keterampilan 
berpikir kreatifnnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka sangat penting melakukan suatu 
penelitian dengan judul “Penerapan Bahan Ajar PAI Berbasis Model 
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 Aan Hasanah , Pengembangan Profesi Guru  (Cet. I; Bandung : Pustaka Setia, 2012), h. 
152. 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Cycle (5E) dalam Membentuk Keterampilan 
Berpikir Kreatif siswa di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 
menerapkan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
cycle (5E) di SMP Negeri 03 Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar secara 
konvensional di SMP Negeri 03 Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir 
kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI model 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dengan yang 
diajar secara konvensional di SMP Negeri 03 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
9
 Hipotesis digunakan untuk menguji 
dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Hipotesis bersifat praduga 
yang masih harus dibuktikan. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini 
adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kreatif 
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siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dengan yang diajar secara konvensional 
di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa”.  
D. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pengertian dalam memahami 
variabel-variabel penelitian, maka terlebih dahulu kita harus mendefinisikan 
variable secara operasional yaitu sebagai berikut : 
1. Variabel bebas yaitu penerapan bahan ajar PAI berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E). Proses pembelajaran 
menggunakan bahan ajar, adapun bahan ajar yang digunakan peneliti yaitu 
modul. Modul tersebut akan dibuat sesuai dengan dengan proses 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) yaitu dengan lima tahap 
pembelajaran yaitu  (1) tahap pendahuluan (engage), (2) tahap eksplorasi 
(exploration), (3) tahap penjelasan (explanation), (4) tahap penerapan 
konsep (elaboration), dan (5) tahap evaluasi (evaluation).  
2. Variabel terikat yaitu keterampilan berpikir kreatif. Indikator keterampilan 
berpikir kreatif adalah kemampuan siswa yang mencakup kelancaran, 
kelenturan, dan orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk merinci 
(elaborasi) materi pelajaran. Adapun materi tersebut yaitu mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram pada materi 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII semester genap.  
E. Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel-variabel dalam penelitian ini telah diteliti oleh peneliti 
sebelumnya, variabel tersebut yaitu variabel model pembelajaran kooperatif tipe 
cycle (5E) atau leaning cycle (5E) dan variabel keterampilan berpikir kreatif. 
Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu : 
Putu Suarniti Noviantri dalam skripsi “Penerapan Model Pembelajaran 
Learning Cycle (5E) Berbentuk LKS Terstruktur untuk Meningkatkan 
Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matemaika”. Kesimpulan secara umum 
dalam penelitian tersebut adalah implementasi model learning cycle (5E) 
berbentuk LKS terstruktur, dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematika siswa kelas VIIIA SMP Negeri 3 Karangase, yaitu dari 
rata-rata 23,06 (cukup baik) pada siklus I menjadi 28,57 (baik) pada siklus II, dan 
34,2 (sangat baik) pada siklus III. Siswa memberikan respons yang sangat pasif 
terhadap implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan LKS 
terstruktur dengan nilai rata-rata sebesar 35,7.
 10 
Ali Rosidi dalam skripsi, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajran 
Learning Cycle 5E Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Standar Kompetensi 
Memasang Instalasi Penerangan Listrik”. Kesimpulan umum dari skripsi tersebut 
yaitu : (1) rata-rata nilai peningkatan siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E lebih tinggi secara signifikan (0,07) dibanding 
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung (0,68) pada 
standar kompetensi memasang instalasi penerangan listrik; (2) hasil belajar ranah 
kognitif siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
lebih tinggi secara signifikan (83,54) dibanding siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran langsung (77,70); (3) hasil belajar ranah afektif siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih tinggi secara 
signifikan (83,48) dibanding siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran langsung (82,73); dan (3) hasil belajar ranah psikomotor siswa 
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yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih tinggi 




Sri Haryani dalam skripsi, “Pengaruh Model Problem Based Learning 
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif pada Pembelajaran Matematika Siswa 
Kelas VII SMP Negeri Sumber Rejo Tahun Pelajaran 2015/2016”. Kesimpulan 
umum dari skripsi tersebut yaitu terdapat pengaruh yang signifikan model 
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada matematika 
siswa kelas VII SMP Negeri Sumber Rejo. Rata-rata skor kemampuan berpikir 
kreatif kelas eksperimen sebesar 16,89 dan kelas kontrol sebesar 12,93.
12
   
F. Kerangka Pikir 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa sebagai salah satu 
sekolah negeri di Sungguminasa tentunya juga tidak terlepas dari berbagai 
masalah. Salah satu masalah yang dianggap perlu untuk dilakukan perbaikan 
adalah pada saat proses pembelajaran siswa kurang aktif dalam berpikir kreatif, 
dilihat dari siswa yang kurang mengemukakan gagasan-gagasan mereka, 
sehingga perlu cara yang tepat dalam membelajarkan siswa, misalnya dengan 
memberi pembelajaran yang mendorong siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E). 
Pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E) menekankan pada kedalaman proses 
belajar dan berpikir kreatif siswa. 
Model pembelajaran kooperatif Cycle (5E) merupakan perlakuan yang 
akan diberikan pada kelas eksperimen dengan prosedur sebagai berikut: (1) 
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Engagement, siswa dibangkitkan minat dan keinginan untuk belajar; (2) 
Exploration, siswa bekerja dalam kelompok untuk menguji prediksi, melakukan, 
dan mencatat pengamatan serta ide-ide dengan telaah literatur; (3) Explanation, 
siswa menjelaskan konsep dengan kalimatnya sendiri, meminta bukti dan 
klarifikasi dari penjelasan mereka; (4) Elaboration, siswa mengembangkan 
konsep dan keterampilan dalam situasi baru dengan melakukan eksperimen atau 
pemecahan masalah; (5) Evaluation, guru menilai apakah pembelajaran sudah 
berlangsung dengan baik. 
Pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan memiliki langkah sebagai 
berikut: (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; (2) Menjelaskan 
materi pembelajaran; (3) Siswa mencatat materi pelajaran; (4) Mengecek 
pemahaman dan memberikan umpan balik; dan (5) Memberikan kesempatan 
untuk pelatihan dan penerapan. Dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif 
tipe Cycle (5E) diharapkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan kooperatif tipe Cycle (5E) dan siswa 
yang diajar secara konvensional. Secara sederhana kerangka pikir ini dapat 
digambarkan dalam bagan berikut ini  











Proses Belajar Mengajar 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Bahan Ajar berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Cycle 
Pembelajaran 
Konvensional 
Siswa aktif Siswa pasif 
Berpikir kreatif            Tidak berpikir 
kreatif Terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kreatif 
antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan penelitian yang  akan  dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui : 
1. Keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan 
ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E) di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
3. Adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kreatif 
siswa yang diajar dengan bahan ajar berbasis model pembelajaran 
kooperatif Cycle (5E) dengan yang diajar secara konvensional di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa kabupaten Gowa. 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 
a) Penelitian ini dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan mendalam 
dalam membentuk keterampilan berpikir kreatif siswa. 
b) Memberikan kejelasan teoritis dan pemahaman tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe cycle (5E). 
c) Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 
a) Bagi siswa, sebagai kegiatan belajar siswa, menambah ilmu pengetahuan 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b) Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan dalam mengelola kegiatan belajar 
mengajar khususnya kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. 
c) Bagi peneliti, sebagai usaha melatih diri menyatakan dan menyusun buah 
pikiran secara tertulis dan sistematis, sekaligus mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh. 
d) Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti 




KAJIAN TEORETIS  
A. Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI)  
Tugas seorang pendidik salah satunya yaitu menyediakan dan menciptakan 
suasana belajar. Pada saat proses belajar mengajar, pendidik sangat perlu 
menyediakan materi atau bahan pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik dan 
kaya akan materi pelajaran. Bahan atau materi pembelajaran merupakan substansi 
yang akan diajarkan dalam kegiatan pembelajaran, dengan demikian pembelajar 
harus menguasai bahan pembelajaran dengan baik.
13
 Bahan ajar terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis 
materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 
keterampilan, dan sikap atau nilai.  
Materi fakta adalah nama-nama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama 
tempat, nama orang. Materi konsep adalah pengertian, definisi, ciri khusus, 
komponen atau bagian dari suatu objek. Materi prinsip adalah dalil, rumus, 
hubungan atar konsep yang menggambarkan hubungan sebab akibat. Materi jenis 
Prosedur adalah materi yang berkenaan dengan langkah-langkah secara sistematis 
atau berurutan dalam mengerjakan suatu tugas.
14
 Dalam pembuatan bahan ajar  
dapat menggabungkan beberapa jenis materi bahan ajar, sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
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Selain itu, ada beberapa jenis-jenis bahan pembelajaran sebagai 
berikut : 
1. Bahan pembelajaran cetak (printed), contohnya yaitu handout, buku, 
modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model 
atau market. 
2. Bahan pembelajaran dengar (audio), contohnya yaitu kaset/piringan 
hitam/compact disk dan radio. 
3. Bahan pembelajaran pandang degar (audio visual), contohnya yaitu 
video/film dan orang/narasumber. 
4. Bahan pembelajaran interaktif adalah kombinasi dari dua atau lebih media 
(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang dalam 




Fungsi bahan ajar bagi guru yaitu sebagai pedoman yang akan 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus substansi 
yang seharusnya diajarkan kepada siswa, sedangkan fungsi bahan ajar bagi siswa  
yaitu akan mengarahkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus 
substansi kompetensi yang harus dikuasainya, serta alat evaluasi pencapaian dan 
penguasaan hasil belajar yang telah dilakukan.  
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh 
potensi manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani.
16
 Pendidikan 
Agama Islam menumbuh suburkan hubungan pribadi yang baik terhadap Allah, 
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manusia, dan alam semesta. Potensi jasmaniah manusia adalah yang berkenaan 
dengan seluruh organ-organ fisik manusia, sedangkan potensi rohaniah manusia 
itu meliputi kekuatan yang terdapat di dalam batin manusia yakni akal, kalbu, 
nafsu, roh, fitrah. Pendidikan islam lebih banyak ditunjukan kepada perbaikan 
sikap mental yang akan tewujud dalam amal perbuatan, baik dalam keperluan diri 
sendiri maupun orang lain. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yaitu al-Qur‟an Hadits, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, 
dan fiqih.  
Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu mewujudkan kepribadian seseorang 
yang membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola takwa, insan kamil artinya 
manusia utuh rohani dan jamsami, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan 
normal karena takwanya kepada Allah swt. ini mengandung arti bahwa 
Pendidikan Agama Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna 
bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan 
mengembangkan ajaran islam dalam berhubungan dengan Allah dan dengan 
manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam 
semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.
 17
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa bahan ajar PAI adalah 
materi belajar yang akan diajarkan kepada siswa yang telah disusun secara 
sistematis dan terarah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
mencapai tujuan pendidikan islam. 
Bahan ajar PAI yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu modul. 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar 
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik. Pembelajaran dengan 
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modul memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan tinggi dengan alam belajar 
akan lebih cepat menguasai kompetensi dasar.
18
 
Modul memiliki komponen lengkap dalam proses pembelajaran. Modul 
memungkinkan siswa mampu belajar sendiri dan lebih menarik perhatian dan 
minat belajar siswa. Modul merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk cetak 
yang disusun secra sistematis memuat materi pembelajaran, metode, tujuan 
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian 
kompetensi, petunjuk kegiatan belajar sendiri (self intructional), dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang 
disajikan dalam modul tersebut.
19
 Sehingga dengan penggunaan modul siswa 
lebih tertarik dan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang akan 
dicapai dalam tujuan pembelajaran. 
Adapun keuntungan pengajaaran modul bagi siswa yaitu : 
1. Balikan atau feedback  
2. Penguasaan tuntas atau mastery 




7. Pengajaran remedial 
Selain itu keuntungan modul bagi pendidik yaitu : 
1. Rasa kepuasan 
2. Bantuan individual 
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3. Pengayaan 
4. Kebebasan dari rutin 
5. Mencegah kemubasiran 
6. Evaluasi formatif20 
Penggunaan bahan ajar modul proses pembelajaran akan memberikan 
banyak keuntungan kepada siswa dan pendidik khususnya dalam memudahkan 
siswa pada proses pembelajaan. 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cycle (5E) 
Model pembelajaran merupakan salah satu unsur yang ada dalam 
pembelajaran, penggunakan model pembelajaran sangatlah penting karena dengan 
penggunaan model pembelajaran yang tepat maka tujuan pembelajaran akan 
tercapai secara efektif dan efisien. Knapp (1996) mendefinisikan model 
pemebelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan pembelajaran. Model pembelajaran memiliki lima unsur dasar 
yaitu Syntaks, Social System, Principles of reaction, support system, intructional 
dan nurturant effects. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang diajikan oleh guru, 
dengan kata lain model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 
penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.
21
  
Salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
dengan kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
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telah dirumuskan.
22
 Model pembelajaran kooperatif akan membuat siswa lebih 
mudah dalam memahami pelajaran karena siswa yang mengalami kesulitan akan 
mudah berdiskusi dengan teman kelompoknya.   
Konsep utama dari belajar kooperatif menurut Slavin (1995) yaitu : 
1. Penghargaan kelompok yang akan diberikan jika kelompok mencapai 
kriteria yang ditentukan. 
2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung 
jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan 
memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi 
tanpa bantuan yang lain. 
3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah 
membantu kelompok dengan caea meningkatkan belajar mereka sendiri. 
Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, rendah 
sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa 
kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.
23
 
Selain Tipe-tipe model pembelajaran kopertif menurut Slavin, masih 
terdapat beberapa model pembelajaran kooperatif yang dikenal dan sering 
digunakan saat ini. Model pembelajaraan kooperatif tersebut tersebut salah 
satunya tipe learning cycle (5E).  
Model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) merupakan tipe 
pembelajaran yang memiliki lima tahap pembelajaan, yaitu (1) tahap pendahuluan 
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(engage), (2) tahap eksplorasi (exploration), (3) tahap penjelasan (explanation), 
(4) tahap penerapan konsep (elaboration), dan (5) tahap evaluasi (evaluation).
24
 
Model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) yaitu suatu model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Cycle learning patut 
dikedepankan karena sesuai dengan teori belajar Peaget, teori yang berbasis 
konstrutivisme. Piaget menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangan 
aspek kognitif yang meliputi struktur, isi dan fungsi. Struktur intelektual adalah 
organisasi-organisasi mental tingkat tinggi yang dimiliki individu untuk 
memecahkan masalah-masalah, isi adalah perilaku khas individu dalam merespon 
masalah yang dihadapi. Sementara fungsi merupakan proses perkembangan 
intelektual yang mencakup adaptasi dan organisasi.
25
 Adaptasi terdiri dari 
asimilasi dan akomodasi, pada proses asimilasi individu berinteraksi dengan data 
yang ada di lingkungan untuk diproses dalam struktur mentalnya. Dalam proses 
ini struktur mental individu akan berubah, sehingga terjadi akomodasi. Proses 
organisasi ketika konsep yang baru diorganisasikan dengan konsep-konsep lain 
yang telah dimiliki, organisasi yang baik ketika seseorang merespon masalah yang 
telah diberikan.   
Selain itu, Model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) bukan hanya 
ditunjang oleh pandangan konstrutivisme oleh Peaget, akan tetapi model 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) juga sesuai dengan firman Allah swt. pada 
surah al- Baqarah/2: 219 
 ْهِم َُربَْكأ اَُمهُمِْثإَو ِساَّىِلل ُِعفَاىَمَو ٌرِيبَك ٌمِْثإ اَمِهِيف ُْلق ِرِسْيَمْلاَو ِرْمَخْلا ِهَع ََكوُىَلأَْسي
 َىْفَعْلا ُِلق َنُىقِفُْىي اَذاَم َكَوُىَلأَْسيَو اَمِهِعَْفو نوُرَّكَفََتت ْمُكَّلََعل ِتَايلآا ُمَُكل ُ َّاللَّ ُهَِّيُبي َِكلَذَك  
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Terjemahan : 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya." Dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " Yang lebih dari keperluan." Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.”26 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah Allah swt. agar manusia 
senantiasa untuk berpikir sejalan dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe cycle (5E) akan menunjang siswa untuk memanfaatkan kompetensi 
berpikirnya pada saat proses pembelajaran.  
Model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) tidak hanya 
mengembangkan aspek kognitif dan psikomotorik saja akan tetapi juga 
mengembangkan aspek afektif. Aspek afektif sesuai dengan teori belajar 
kooperatif. Salah satu unsur pembelajaran kooperatif yaitu interaksi promotif. 
Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif, ciri-
ciri interaksi promotif adalah saling membantu secara efektif dan efisien, saling 
memberi informasi dan sarana yang diperlukan, memproses informasi bersama 
secara lebih efektif dan efisien, saling mengingatkan, saling membantu dalam 
merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta meningkatkan kemampuan 
wawasan terhadap masalah yang dihadapi, saling percaya dan saling memotivasi 
untuk memperoleh keberhasilan bersama.
27
  
Sehingga dalam pembelajaran  model kooperatif tipe cycle (5E) sangat 
cocok dan tidak ada masalah dalam pengaplikasiannya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  Pendidikan Agama Islam harus memperhatikan dan 
mengembangkan ketiga aspek pembelajaran baik aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik, maka sangat pentingnya pemilihan model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik Pendidikan Agama Islam. 
Ciri khas model pembelajaran cycle (5E) adalah setiap siswa secara 
individu belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru. Kemudian, 
hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan oleh 
anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab secara 
bersama-sama atas keseluruhan jawaban. 
Menurut Piaget (1989) model pembelajaran cycle learning pada dasarnya 
memiliki 5 fase yang disebut (5E) yaitu : 
1. Engagement (Undangan) 
Bertujuan mempersiapkan pembelajar agar terkondisikan dalam 
menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan 
ide-ide mereka serta untuk mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada 
pembelajaran sebelumnya. Dalam fase Engagement, minat dan keingitahuan 
pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan. Pada fase 
ini pula pembelajaran diajak membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang 
akan dipelajari dan dibuktikan dalam tahap eksplorasi. 
2. Exploration (Eksplorasi)  
Siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok-kelomok 
kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan, 
dan mencatat pengamatan serta ide-ide, melalui kegiatan-kegiatan seperti 
praktikum dan telaah literatur.  
3. Explanation (Penjelasan)  
Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka 
sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka, dan mengarahkan 
kegiatan diskusi. Pada tahap ini pembelajaran menemukan istilah-istilah dari 
kosep yang dipelajari. 
4. Elaboration (Pengembangan) 
Siswa mengembangakan konsep dan keterampilan dalam situasi baru 
melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum lanjutan dan problem solving. 
5. Evaluation (Evaluasi) 
Pengajar menilai apakah pembelajaran sudah berlangsung baik dengan 
jalan memberikan tes untuk mengukur kemampuan siswa setelah menerima 
materi pembelajaran. 
Berdasarkan tahapan-tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
cycle (5E) maka siswa akan berperan aktif dalam pembelajaran mulai dari 
menguji prediksi, mencari dan menemukan materi pelajaran, dan memaparkan 
argumen-argumennya dengan kalimatnya sendiri. 
Implementasi Cycle Learning dalam pembelajaran sesuai dengan 
pandangan konstruktivis, yaitu (1) siswa belajar secara aktif, siswa mempelajari 
materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikonstruksi 
atau dibentuk dari pengalaman siswa, (2) informasi baru dikaitkan dengan skema 
yang telah dimiliki siswa. Informasi baru yang dimiliki siswa berasal dari 
interprestasi individu, (3) orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan 
yang merupakan pemecahan masalah. 
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) yaitu : 
1. meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
2. Siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh orang lain. 
3. Siswa mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan 
berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasikan dan 
mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi. 
4. Pembelajaran menjadi lebih bermakna  
Adapun kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe cycle 
(5E) yaitu: 
1. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 
langkah-langkah pembelajaran. 
2. Menurut kesungguhan dan kreativitas guru dalam kreativitas guru dalam 
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. 
3. Memerlukan pengolahan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi. 
4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 
rencana dan melaksanakan pembelajaran.
 28
 
Sehingga dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe cycle 
(5E) akan lebih memudahkan siswa dalam mengembangkan potensi yang 
dimilikinya karena memberikan ruang kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif 
dalam bekerja dan berpikir dalam proses pembelajaran. 
C. Keterampilan Berfikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam aspek 
perkembangan peserta didik khususnya dari segi kognitif, keterampilan berpikir 
kreatif adalah kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
jawaban atas suatu masalah. Solusi terbaik terhadap sebuah masalah melibatkan 
berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah berpikir mengenal suatu yang baru dan 
tidak biasa serta memunculkan solusi yang tidak biasa pada permasalahan-
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permasalahan.
29
 Selain itu menurut Munandar berpikir kreatif adalah berpikir 
untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dengan 
penekanan pada ketepatgunaan dan keragaman jawaban.
30
 Kreativitas dalam 
pemikiran islam sebagai aktivitas tuhan dan kaitannya dengan manusia. 




Dipahami bahwa berpikir kreatif sangat erat kaitannya dengan kreativitas. 
kreativitas sesungguhnya merupakan proses perwujudan dari pekerjaan otak. 
Kreativitas terdiri dari berbagai dimensi, yaitu dimensi kognitif (berpikir kreatif), 
dimensi afektif (sikap dan kepribadian), dimensi psikomotor (keterampilan 
kreatif), Kreativitas dimulai dari aktifitas kognitif yang menghasilkan suatu 
pandangan baru atau solusi baru dalam menyelesaikan suatu suatu masalah. 
Sehingga awal dari kreativitas adalah berpikir kreatif. 
Kreativitas tidak sempit hanya berupa menghasilkan produk. Namun, 
Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan berpikir yang menciptakan 
suatu yang baru (dapat berbentuk benda, ide, karya seni, karya ilmiah, dan lain-
lain). Walaupun unsur-unsurnya tidak baru (lama) tetapi susunannya atau 
konfigurasinya baru.  Di samping adanya unsur kebaruan terdapat juga unsur 
orisinilitas dan unsur kebermaknaan sosial dalam produk tersebut.
32
  
Proses berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Wallas tahun 1926 dalam 
bukunya The Art Of Thought, menyatakan bahwa berpikir kreatif meliputi empat 
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tahap (1) Persiapan ; (2) inkubasi; (3) iluminasi dan (4) verifikasi.
33
 Penjelasan 
dari keempat tahap tersebut yaitu : 
1. Persiapan. Memformulasikan suatu masalah dan membuat usaha awal 
untuk memecahkannya. 
2. Inkubasi. Masa dimana tidak ada usaha yang dilakukan secara 
langsung untuk memecahkan masalah dan perhatian dialihkan sejenak 
pada hal lain. 
3. Iluminasi. Memperoleh insight (pemahaman yang mendalam) dari 
masalah tersebut. 




Menurut Munandar, berpikir kreatif dapat dilihat melalui  proses berpikir 
yang mencerminakan kelancaran, keluwesan, orisinal, dan kemampuan 
mengelaborasi dengan mengembangkan, memperkaya, merinci suatu gagasan, 
seperti yang dijelaskan Munandar, proses berpikir kreatif dapat dilihat melalui : 
1. Kelancaran (Fluency) 
Kelancaran sebagai kemampuan untuk (a) mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan. (b) memberikan banyak cara 
atau saran untuk melakkan berbagai hal dan (c) selalu memikirkan lebih dari satu 
jawanban.  
2. Kelenturan (Flexibility) 
Kelenturan sebagai kemampuan untuk (a) menghasilkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan yang bervariasi, (b) dapat melihat masalah dari sudut pandang 
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yang berbeda-beda, (c) mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda,dan 
(d) mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
 
 
3. Keaslian (Originality) 
Keaslian sebagai kemampuan untuk (a) melahirkan ungkapan yang baru 
dan unik, (b) memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan 
(c) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian 
atau unsur-unsur. 
4. Kerincian (Elaborasi) 
Kerincian sebagai kemampuan untuk (a) Mengembangkan, menambah, 




Selain dari segi kognitifnya, berpikir kreatif dapat dilihat dari sikap yang 
ditunjukkan oleh setiap individu. Sund (1975) menyatakan bahwa individu dengan 
potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Hasrat keingintahuan yang cukup besar; 
2. Bersikap terbuka terhadap pengalaaman baru; 
3. Panjang akal; 
4. Keinginan untuk menemukan dan meneliti; 
5. Cenderung lebih menyukai tugas yag berat dan sulit; 
6. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan; 
7. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas; 
8. Berpikir fleksibel; 
9. Menaggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memebei 
jawaban lebih banyak; 
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 10. Kemampuan membuat analisis dan sintesis; 
11. Memiliki semangat bertanya serta meneliti; 
12. Memiliki daya abstaksi yang cukup baik; 
13. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas. 36 
Setiap individu memiliki potensi untuk berpikir kreatif, memang pada 
mulanya kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang hanya dimiliki oleh 
individu tertentu, namun dalam perkembangannya bebrapa ahli psikologi 
mengemukakan bahwa berpikir kreatif mampu dikembangkan dengan 
membutuhkan rangsangan dari lingkungannya.  
Utami munandar, mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi berkembang tidaknya kreativitas adalah : 
1. Usia, 
2.  Tingkat pendidikan orang tua, 
3. Tersediannya fasilitas 
4. Penggunaan waktu luang37  
Sehingga sangat penting peran lingkungan dalam perkembangan potensi 
berpikir kreatif yang dimiliki individu baik lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. Jenis Penelitian yaitu penelitian pre-experiment design. 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok perlakuan yaitu kelompok eksperimen 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E) dan kelompok 
kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Dalam desain ini terdapat 
dua grup yang ditentukan langsung oleh peneliti. Desain penelitian yang 
digunakan adalah “Intec-Group Comparison” dalam rancangan ini sekelompok 
subjek yang diambil dari populasi tertentu di kelompokan menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dikenai 
variabel perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua kelompok itu 
dikenai pengukuran yang sama. perbedaan yang timbul dianggap bersumber pada 
variabel perbedaan.
38
 Rancangan itu dapat dilukiskan sebagai berikut: 
 X O1 
----------------- 
 - O2         
Keterangan : 
X       : Perlakuan kelas eksperimen dengan pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif  tipe cycle (5E) 
O1 : Pengukuran terbentuknya keterampilan berfikir kreatif kelas eksperimen 
O2 : Pengukuran terbentuknya keterampilan berfikir kreatif kelas kontrol 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 03 Sungguminasa kabupaten Gowa, dengan jumlah siswa 336 siswa, yang 
tersebar di sepuluh kelas dengan perincian dapat dilihat pada tabel  berikut : 
 
Tabel 3.1. Jumlah siswa kelas VIII 
KELAS JUMLAH SISWA 
VIIIA 34 orang  
VIIIB 34 orang 
VIIIC 34 orang 
VIIID 34 orang 
VIIIE 34 orang 
VIIIF 34 orang 
VIIIG 34 orang 
VIIIH 34 orang 
VIIII 32 orang 
VIIIJ 32 orang  
Jumlah 336 orang 
              Sumber : Data Kesiswaan SMP Negeri 3 Sungguminasa  
2. Sampel  
Penggambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Sampel berasal dari populasi penelitian yang diambil dengan 
pertimbangan tertentu oleh peneliti. Adapun pertimbangan tertentunya yaitu guru 
di SMP Negeri 3 Sungguminasa memberikan kelas VIIIA dan VIIIc, maka 
diambil 2 kelas sebagai poupulasi yaitu kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan  
kelas VIIIc sebagai kelas kontrol. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
: 
5. Tes 
Secara operasional tes dapat didefinisikan sebagai sejumlah tugas yang 
harus dikerjakan oleh orang yang dites.
39
 Tes digunakan untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor berpikir kreatif 
siswa yang akan dinilai sesuai dengan indikator berpikir kreatif. 
6.  Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
40
 Dalam penelitian ini angket digunakan 
untuk melihat sikap berpikir kreatif siswa, sebagai pendukung dalam 
mengumpulkan data berpikir kreatif. 
7. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
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film dan lain-lain.
41
 Pengumpulan data dengan dokumentasi dalam penelitian ini 
sebagai pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data menggunakan tes 
dan angket. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu sebagai berikut : 
1. Tes, tes yang digunakan adalah tes dalam bentuk essai yang telah 
divalidasi. Hasil tes belajar akan dinilai sesuai dengan indikator berpikir 
kreatif. Instrument ini berupa posttest yang diberikan pada pertemuan 
terakhir atau setelah materi selesai. Adapapun indikator berpikir kreatif 
yang akan digunakan dalam menilai hasil tes yaitu indikator berpikir 
kreatif menurut Munandar. Berikut rubrik penilaian tes berpikir kreatif : 
 





Deskripsi Jawaban Skor 
 
Kelancaran 
Siswa tidak dapat mencetuskan banyak gagasan, tidak 
memberikan banyak cara atau solusi dan memberikan 
jawaban yang salah 
0 
Siswa 50% dapat mencetuskan banyak gagsan, 
memberikan banyak cara atau solusi dan memberikan 
jawaban kurang tepat. 
1 
Siswa dapat mencetuskan banyak gagasan, 
memberikan banyak cara atau solusi dan memberikan 
jawaban yang benar 
2 
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Siswa dapat mencetuskan banyak gagasan, 
memberikan banyak cara atau solusi dan memberikan 









Siswa tidak tepat dalam mencetuskan satu 
gagasan/jawaban serta tidak dapat melihat suatu 
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
0 
Siswa tepat dalam mencetuskan satu gagasan/jawaban 
serta tidak dapat melihat suatu masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda. 
1 
Siswa 50% tepat dalam mencetuskan satu 
gagasan/jawaban serta dapat melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
2 
Siswa tepat dalam mencetuskan satu gagasan/jawaban 






Siswa tidak dapat menjawab soal dengan jawaban 
yang lazim digunakan siswa lainnya 
0 
Siswa dapat menjawab soal dengan jawaban yang 
lazim digunakan siswa lainnya 
1 
Siswa dapat menjawab soal dengan cara sendiri/tidak 
lazim digunakan siswa lainnya, namun jawabannya 
50% tepat 
2 
Siswa dapat menjawab soal dengan cara sendiri/tidak 
lazim digunakan siswa lainnya dan jawabannya tepat 
3 
Keterperincian 
Siswa tidak dapat mengembangkan suatu 
gagasan/merinci dari suatu gagasan menjadi lebih 
menarik dan tidak memperoleh jawaban yang tepat 
0 
Siswa 50% dapat mengembangkan suatu 
gagasan/merinci dari suatu gagasan menjadi lebih 
menarik dan tidak memperoleh jawaban yang tepat 
1 
Siswa dapat mengembangkan suatu gagasan/merinci 
dari suatu gagasan menjadi lebih menarik dan 50% 
memperoleh jawaban yang tepat 
2 
Siswa dapat mengembangkan suatu gagasan/merinci 
dari suatu gagasan menjadi lebih menarik dan 
memperoleh jawaban yang tepat 
3 
 
2.  Angket, selain menggunakan tes instrumen penelitian juga menggunakan 
angket yang bertujuan untuk mengamati sikap berpikir kreatif siswa. Sund 
pada tahun 1975 menyatakan bahwa potensi kreatif dapat dikenal melalui 
pengamatan. Berikut interpretasi tingkat sikap berpikir kreatif siswa: 
a. 1-25 %     = Sangat rendah 
b. 26-50 %   = Rendah 
c. 51-75%    = Sedang 
d. 76-100 %  = Tinggi 
Adapun angket yang digunakan dalam menilai sikap berpikir kreatif: 
3.4. Angket sikap berpikir kreatif 









Jika guru Pendidikan Agama Islam 
memberi saya soal,  saya dengan cepat 
     
menduga jawabannya  
2. 
Saya menyukai soal yang menantang 
kemampuan saya 
     
3. 
Saya suka jika guru memberikan hal-hal 
baru seperti materi yang belum pernah 
saya ketahui  
     
4. Saya tidak mencari jawaban yang benar 
ketika soal yang saya kerjakan salah 
     
5. 
Saya berusaha menyelesaikan soal 
Pendidikan Agama Islam sebanyak 
mungkin dengan benar 
     
6. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas 
semaksimal mungkin walau tugas itu 
tugas kelompok 
     
7. 
Saya senang jika diberikan bayak tugas 
oleh guru Pendidikan Agama Islam  
     
8. 
Jika ada tugas kelompok saya meminta 
kepada teman kelompok saya untuk 
menjawab soal-soal yang sulit 
     
9. 
Saya suka menjawab soal dengan 
jawaban yang singkat dibandingkan 
jawaban yang luas dan memuaskan  
     
10. 
Saya senang dan bergairah mengikuti 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
     
11. 
Ketika mengikuti pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, saya senang membuat 
catatan tentang materi pelajaran tersebut 
     
12. 
Jika ada tugas Pendidikan Agama Islam 
saya menyalin pekerjaan teman saya 
     
tanpa menanyakan bagaimana cara 
menyelesaikannya 
13. 
Saya senang memikirkan dan mencoba 
cara-cara baru untuk lebih mudah 
memahami materi Pendidikan Agama 
Islam 
     
14. Saya senang menanggapi atau 
menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru 
     
15. 
Jika guru bertanya saya senang jika 
memberi lebih banyak jawaban 
     
16. 
Saya suka mengelompokkan dan 
mejabarkan materi Pendidikan Agama 
Islam sehingga mudah saya ingat 
     
17.  
Saya malas bertanya kepada guru karena 
siswa lain menanggapinya lucu 
     
18. 
Saya malas dalam membaca bacaan 
yang cukup panjang 
     
 
Instrumen penelitian ini menggunakan skala Likert yang dibuat dalam 
bentuk  checklist. Jawaban dari setiap kriteria diberi skor : 
a. Selalu diberi skor     5 
b. Sering diberi skor    4 
c. Kadang-kadang    3 
d. Hampir tidak pernah    2 
e. Tidak pernah     1 
3. Catatan dokumentasi, catatan dokumentasi ini bertujuan mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan dokumentsi-dokumentasi tertulis ataupun 
arsip. Adapun catatan dokumentasi pada penelitian ini yaitu : 
Tabel 3.5. Panduan Dokumentasi 
No. Fokus Dokumentasi yang dikumpulkan 
1. Data siswa Jumlah siswa, nama-nama siswa, 
absen siswa. 
2. Proses Pembelajaran Pengambilan gambar saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Tahap persiapan  
a. Observasi ke SMP Negeri 3 Sungguminasa untuk melihat kegiatan 
pembelajaran di kelas, hasil belajar siswa, dan karakteristik siswa. 
b. Menyusun proposal penelitian dan konsultasi ke pembimbing. 
c. Mempersiapakan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran yang meliputi: pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), pembuatan bahan ajar berupa modul dan soal-soal evaluasi. 
d. Menyusun instrumen penelitian, dalam bentuk soal untuk melihat 
keterampilan berpikir kreatif  dan angket. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
a. Melaksanakan proses pembelajaran di kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E)  
b. Melaksanakan proses pembelajaran di kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. 
c. Melakukan observasi sikap berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
d. Uji validitas dan releabilitas soal posttest hasil tes berpikir kreatif yang 
dilaksanakan di kelas eksperimen telah mempelajari materi yang akan 
diujikan. 
3. Tahap akhir 
Setelah tahap perencanaan dan pelaksanaan, selanjutnya pelaksanaan tes 
berpikir kreatif (posttest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua 
materi selesai diajarkan. Kemudian data dari  skor hasil tes berpikir kreatif siswa  
baik untuk kelas eksperimen  maupun kelas kontrol dianalisis secara deskriptif 
dan inferensial. Sedangkan hasil angket akan dijadikan penguatan dari instrumen 
tes. 
F. Validasi dan Reabilitas Instrumen 
1. Validasi Intsrumen 
Sebuah item tes  memiliki validitas tinggi jika skor pada item mempunyai 
kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan sebagai korelasi. 
Suatu butir soal dikatakan valid apabila memiliki dukungan yang besar terhadap 
skor total. Skor total pada suatu item menyebabkan skor total menjadi tinggi atau 
rendah. Untuk mengetahui validitas item ini digunakan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut: 
Dengan rumus: 
                         =  
 
Keterangan :   
X  = Skor tertinggi butir soal 
Y = Skor total      
∑ X   = Jumlah skor dalam distribusi X 
∑ Y  = Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ X2 = Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
∑ Y2  = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
n   = Banyaknya siswa yang mengikuti tes.
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nilai     diinterpretasikan dalam tabel berikut: 
 
3.5. Tingkat Validitas Butir Tes 
Besarnya “r” Product Moment Kategori 
0,00 – 0,20 Antara variable x dan variable y memang 
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu 
sangat lemah atau sangat rendah sehingga 
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 
korelasi antara variable x dan variable y) 
0,20 – 0,40 Antara variable x dan variable y terdapat 
korelasi yang lemah atau rendah 
0,40 – 0,70 
 
Antara variable x dan y terdapat korelasi 
sedang atau cukup. 
0,70 – 0,90 
 
Antara variable x dan y terdapat korelasi 
yang kuat atau tinggi. 
0,90 – 1,00 variable x dan y terdapat korelasi yang 
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Berdasarkan tabel di atas, butir tes yang memiliki validitas rendah, cukup, 
tinggi atau sangat tinggi dapat dikatakatan valid, sedangkan butir tes yang 
memiliki validitas sangat rendah dikatakan tidak valid. 
2. Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui konsistensi 
instrumen yang digunakan, maka harus ditentukan reliabilitasnya. Kriteria tingkat 
reliabilitas sebagai berikut: 
                 Tabel 3.6. Kriteria Tingkat Reliabilitas Item 
Rentang Nilai Kategori 
> 0,800-1,000 Tinggi 
> 0,600-0,800 Cukup tinggi 
> 0,400-0,600 Sedang 
> 0,200-0,400 Rendah 
0,000-0,200 Sangat Rendah 
 Untuk menghitung realibilitas tes digunakan rumus Kuder Richardson-
20  (KR-20) sebagai berikut: 
    
 
     
 { 
  
  ∑    
   
 } 
keterangan : 
k : Jumlah item dalam instrument 
pi : proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item 1  
qi : 1- pi 
St 
2
  : Varians total
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G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini semuanya diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. 
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 1. Teknik Analisis Deskriptif 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mencari rentang 
data, jumlah kelas interval, panjang kelas, rata-rata, standar deviasi, serta tabel 
frekuensi kumulatif untuk mendapatkan gambaran mengenai hasil tes berpikir 
kreatif  siswa dari masing-masing kelas, yakni kelas eksperimen  yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif Cycle (5E) dan kelas kontrol yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional.   





x  : Nilai rata-rata 
∑x : Jumlah data 
n : Banyaknya data 
 Setelah mencari nilai rata-rata selanjutnya akan mencari nilai standar deviasi, 
Standar deviasi dipeoleh dari persamaan :  
    √
 ∑     
   ∑        
 
   
 
   
      
  
Keterangan : 
s : Nilai standar Deviasi 
xi : Tanda kelas interval 
fi : Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
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2. Teknik Analisis Inferensial  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis terebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar-dasar analisis, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
terdistribusi normal atau tidak sebagai syarat untuk pengujian hipotesis. Untuk 
pengujian normalitas tiap variabel digunakan rumus Chi-Kuadrat, yaitu :  











 2 = Kai kuadrat (Chi square) 
 
Oi  = Frekuensi hasil pengamatan 
Ei   = Frekuensi harapan
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Kriteria pengujiannya adalah dikatakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal apabila   2hitung  ≤ 
2 
Tabel  dengan dk = (k-3) 
 
dengan 
taraf nyata α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui homogenitas 
varians populasi. Dalam pengujian ini digunakan Uji-F dengan rumus:  
 
   
                
                 
 
 
Dengan kriteria pengujian : 
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Jika FHit ≤ FTabel  dengan FTabel diperoleh dari daftar distribusi F dengan db 
= (n-1)  pada taraf segnifikan α = 0,05, maka populasinya mempunyai varians 
yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini digunakan uji dua pihak dengan rumus sebagai berikut : 
H0 : µ1= µ2  (tidak ada perbedaan) 
H1 : µ1 ≠ µ2  (terdapat perbedaan) 
Keterangan : 
µ1  = Rata-rata skor keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cycle (5E) 
µ2  = Rata-rata skor keterampilan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional  












Dimana :   s = 
2 - n  n









Keterangan :  
X1 = Rata-rata hitung kelas eksperimen   
X2  = Rata-rata hitung kelas kontrol   
s  = Standar deviasi total 
n1   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen  
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol 
S1  = Standar deviasi kelas ekeprimen 
S2 = Standar deviasi kelas kontrol 
Kriteria pengujian :   
Terima H0 jika t(1-1/2α) < thitung < t(1-1/2α) , dengan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2  
untuk harga-harga t  lainnya  H0 ditolak.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Keterampilan berpikir Kreatif Siswa yang Diajar dengan 
Menerapkan Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Cycle (5E) di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan instrumen tes berupa soal essai yang 
telah diberikan kepada siswa kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen, maka peneliti 
dapat mengumpulkan data yang telah dijawab oleh siswa kemudian diberikan nilai 
sesuai dengan rubrik penilaian berpikir kreatif. Berikut hasil penilaian 
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen : 
4.1. Hasil Tes Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
No. Nama Siswa Skor Nilai 
1. Akbar Asdar 29 96 
2. Achmad Subhan 22 73 
3. Anugrah 29 96 
4. Arini Zazkia 24 80 
5. Arsyad 25 83 
6. Asriani 27 90 
7. Dewi Nilam Sari 29 96 
8. Dini Ramadani 24 80 
9. Nafsah Haris 24 80 
10. Imam Anugrah 23 76 
11. Miko Magfiratul Kaffah 23 76 
12. Muh. Adrian 23 76 
13. Muh. Ali Abdi Rasul 26 80 
14. Muh. Fikram 23 76 
15. Muh. Imam Alfaris 22 73 
16. Muh. Naufal Nayif 24 80 
17. Muh. Nur Ilham 22 73 
18. Muhammad Ibnu Kiflam 29 96 
19. Muhammad Ranggong M.B. 29 96 
20. Nafhisa Ufaira Putri Kadir 24 80 
21. Nur Aisyah 27 90 
22. Putri Rahayu 29 96 
23. Rahmat Fitrah 23 76 
24. Resky Amalia 25 83 
25. Rezky Adrianto 24 80 
26. Riska 28 93 
27. Riva Andika Pradana 22 73 
28. ST. Salsabila Syinkar 27 90 
29. Suci Syahbani 27 90 
30. Sulasmini 28 93 
31. Taufik 27 90 
32. Yusri Al-Qausar 23 76 
33. M.Rival 27 90 
34. Syarifah Halila 27 90 
 Data tersebut kemudian akan dianalisis secara deskriptif, berikut analisis 
deskriptif data tersebut : 
  
a. Rentang data (R) 
  R = Data terbesar - Data terkecil  
  R = 96 - 74 
= 23 
b. Jumlah kelas interval (K) 
  K = 1 + 3,3 log n  
  K = 1 + 3,3 (1,53) 
= 6,049 
= 6 
c. Panjang kelas (i) 
 
            









    = 3,83 
       = 4 
d. Menghitung rata-rata 





              = 
    
  
 
       = 84,29 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.2.  Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F Xi xi
2
 Fx f xi
2
 
73-76 10 74,5 5550,25 745 55502,5 
77-80 7 78,5 6162,25 549,5 43135,75 
81-84 2 82,5 6806,25 165 136112,5 
85-88 0 86,5 7482,25 0 0 
89-92 7 90,5 8190,25 633,5 57331,75 
93-96 8 94,5 8930,25 756 71442 
Jumlah 34   2849 241024,5 
 
                S =√
 ∑     
   ∑       
  
   
 
   
      
  
               S =√
                    
      
  
               S =√       
               S = 8,34 
Hasil analisis deskriptif  pada kelas eksperimen, dapat dilihat bahwa nilai 
maksimum yang dicapai oleh siswa yang diajar melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe cycle (5E) ditinjau dari aspek kognitif, yaitu 96 dari nilai 100 yang 
mungkin dicapai dan nilai minimum yang dicapai siswa yaitu 73 dari nilai 0 yang 
mungkin dicapai. Nilai rata-rata siswa 84,29 dengan standar deviasi 8,34. 
Selain menggunakan instumen tes, peneliti juga menggunakan instumen 
angket. Angket digunakan untuk membantu instrumen tes. Angket dibuat sesuai 
dengan ciri-ciri atau karakteristik sikap kreatif menurut Sund (1976), angket yang 
diberikan berupa pernyataan positif dan negatif yang telah diisi sendiri oleh siswa.  
Berikut hasil angket yang telah diberikan kepada kelas eksperimen yaitu 
VIIIA sebagai berikut : 
4.3 Hasil Angket Sikap Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 
No. Nama Siswa Skor Presentase Kategori 
1. Akbar Asdar 61 76,25% Tinggi 
2. Achmad Subhan 47 58,75% Sedang 
3. Anugrah 53 66,25% Sedang 
4. Arini Zazkia 53 66,25% Sedang 
5. Arsyad 66 82,5% Tinggi 
6. Asriani 65 81,25% Tinggi 
7. Dewi Nilam Sari 66 82,5% Tinggi 
8. Dini Ramadani 67 83,75% Tinggi 
9. Nafsah Haris 67 83,75% Tinggi 
10. Imam Anugrah 67 83,75% Tinggi 
11. Miko Magfiratul Kaffah 56 70% Sedang 
12. Muh. Adrian 58 72,5% Sedang 
13. Muh. Ali Abdi Rasul 58 72,5% Sedang 
14. Muh. Fikram 57 71,25% Sedang 
15. Muh. Imam Alfaris 57 71,25% Sedang 
16. Muh. Naufal Nayif 56 70% Sedang 
17. Muh. Nur Ilham 56 70% Sedang 
18. Muhammad Ibnu Kiflam 61 76,25% Tinggi 
19. Muhammad Ranggong M.B. 59 73,75% Sedang 
20. Nafhisa Ufaira Putri Kadir 45 56,25% Sedang 
21. Nur Aisyah 59 73,75% Sedang 
22. Putri Rahayu 51 63,75% Sedang 
23. Rahmat Fitrah 60 75% Tinggi 
24. Resky Amalia 44 55% Sedang 
25. Rezky Adrianto 65 81,25% Tinggi 
26. Riska 67 83,75% Tinggi 
27. Riva Andika Pradana 64 80% Tinggi 
28. ST. Salsabila Syinkar 52 65% Sedang 
29. Suci Syahbani 51 63,75% Sedang 
30. Sulasmini 65 81,25% Tinggi 
31. Taufik 67 83,75% Tinggi 
32. Yusri Al-Qausar 70 87,5% Tinggi 
33. M.Rival 68 85% Tinggi 
34. Syarifah Halila 35 43,75% Rendah 
 Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori hasil keterampilan 
berpikir kreatif kelas VIII A dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Sangat rendah  = 0% (0 siswa)  
Rendah   = 2,94% (1 siswa)  
Sedang  = 50% (17 siswa) 
Tinggi   = 47,05% (16 siswa)  
 Berikut grafik dari sikap berpikir kreatif siswa VIII A sebagai kelas eksperimen : 




2. Keterampilan berpikir Kreatif Siswa yang Diajar Secara 
Konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian dengan instrumen tes pada kelas VIIIC sebagai 
kelas kontrol, maka peneliti dapat mengumpulkan data. Berikut hasil penilaian 
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas kontrol  
4.4.  Hasil Tes Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 









Grafik Sikap Berpikir Kreatif  
Kelas Eksperimen 
1. Aan Saputra Kasim 18 60 
2. Abd.Rahman 22 73 
3. Ade 27 90 
4. Ahmad Fauzi Rahmat 16 53 
5. Ainun 24 80 
6. Alif Anugrah Akbar 23 76 
7. Davit Febrian 22 76 
8. Faradina Eka Purti 29 96 
9. Farhan 26 86 
10. Juliana K 25 83 
11. Moh. Alief Rachman R. 23 76 
12. Muh. Aldi 23 76 
13. Muh. Fadli Heriyanto 23 76 
14. Muh. Haerul Yusri N. 18 60 
15. Muh. Ikram 18 60 
16. Muh. Riadi Ali 21 70 
17. Muh. Risandy M. 23 76 
18. Muh. Wendy Permana Basyir 23 76 
19. Muh. Yusuf 23 76 
20. Muhammad Satrio Alif W. 23 76 
21. Nadia Kornelia 28 93 
22. Nur Fadilla 26 86 
23. Nur Fina Afni 24 80 
24. Nur Rahmawati 26 86 
25. Nurul Arshi 18 60 
26. Nurwahyu April 27 90 
27. Rika Aulia Mahmudin 24 80 
28. Riswandi 16 53 
29. Salzabila 21 70 
30. Sofia Zahratul Husna 29 96 
31. Sri Wahyuni 23 76 
32. Saiful Syafri 20 66 
33. Viras Muhammad 16 53 
34. Nazwa Ashiee M.A. 24 80 
  Data tersebut kemudian akan dianalisis secara deskriptif, berikut analisis 
deskriptif data tersebut : 
a. Rentang data (R) 
R  = Data terbesar - Data terkecil  
R  = 96 – 53 
 = 43 
b. Jumlah kelas interval (K) 
   K = 1 + 3,3 log n  
   K = 1 + 3,3 (1,53) 
            = 6,049 
 
c. Panjang kelas (i) 
    P  = 









        = 7,17 
       = 8 
d. Menghitung rata-rata 





             





             = 75,41 
 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.5 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi xi
2
 Fixi f xi
2
 
51-58 3 54,5 2970,25 163,5 8910,75 
59-66 5 62,5 3906,25 312,5 19531,25 
67-74 3 70,5 4970,25 211,5 14910,75 
75-82 14 78,5 6162,25 86271,5 86271,5 
83-90 6 86,5 7482,25 519 44893,5 
91-98 3 94,5 8930,25 283,5 26790,75 
Jumlah 34   2589 201308,5 
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            S  = 11,23 
Hasil analisis deskriptif pada kelas kontrol yang diajar secara konvensional 
dapat dilihat bahwa nilai maksimum yang dicapai dari aspek kognitif, yaitu 96 
dari nilai 100 yang mungkin dicapai dan skor minimum yang dicapai siswa  yaitu 
53 dari nilai 0 skor yang mungkin dicapai. Nilai rata-rata siswa 75,41 dengan 
standar deviasi 11,23. 
Selain itu, untuk hasil angket pada kelas VIIIC sebgai kelas kontrol dilihat 
pada tabel berikut ini : 
4.6.  Hasil Angket Sikap Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol 
No. Nama Siswa Skor Presentase Kriteria  
1. Aan Saputra Kasim 37 46,25% Rendah 
2. Abd.Rahman 38 47,5% Rendah 
3. Ade 53 66,25% Sedang 
4. Ahmad Fauzi Rahmat 45 56,25% Sedang 
5. Ainun 49 61,25% Sedang 
6. Alif Anugrah Akbar 48 60% Sedang 
7. Davit Febrian 48 60% Sedang 
8. Faradina Eka Purti 54 67,5% Sedang 
9. Farhan 57 71,25% Sedang 
10. Juliana K 54 67,5% Sedang 
11. Moh. Alief Rachman R. 45 56,25% Sedang 
12. Muh. Aldi 60 75% Tinggi 
13. Muh. Fadli Heriyanto 47 58,75% Sedang 
14. Muh. Haerul Yusri N. 43 53,75% Sedang 
15. Muh. Ikram 45 56,25% Sedang 
16. Muh. Riadi Ali 47 58,75% Sedang 
17. Muh. Risandy M. 56 70% Sedang 
18. Muh. Wendy Permana Basyir 47 58,75% Sedang 
19. Muh. Yusuf 58 72,5% Sedang 
20. Muhammad Satrio Alif W. 55 68,75% Sedang 
21. Nadia Kornelia 61 76,25% Tinggi 
22. Nur Fadilla 54 67,5% Sedang 
23. Nur Fina Afni 53 66,25% Sedang 
24. Nur Rahmawati 68 85% Tinggi 
25. Nurul Arshi 58 72,5% Sedang 
26. Nurwahyu April 59 73,75% Sedang 
27. Rika Aulia Mahmudin 60 75% Tinggi 
28. Riswandi 48 60% Sedang 
29. Salzabila 68 85% Tinggi 
30. Sofia Zahratul Husna 64 80% Tinggi 
31. Sri Wahyuni 53 66,25% Sedang 
32. Saiful Syafri 45 56,25% Sedang 
33. Viras Muhammad 39 48,75% Rendah 
34. Nazwa Ashiee M.A. 63 78,75% Tinggi 
 Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
kelas VIIIC yaitu : 
Sangat rendah  = 0% (0 siswa) 
Rendah   = 8,82% (3 siswa) 
Sedang  = 70,58% (24 siswa) 
Tinggi   = 20,58% (7 siswa) 





4.2. Grafik Sikap Berpikir Kreatif Kelas Kontrol 
 
3. Perbedaan Antara Keterampilan berpikir Kreatif Siswa yang Diajar 
dengan Menerapkan Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Cycle (5E) dengan yang Diajar Secara Konvensional 
di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Penelitian ini menggunakan analisis inferensial untuk melihat ada atau 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kreatif siswa 
yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe cycle (5E) dengan yang diajar secara konvensional di SMP Negeri 
3 Sungguminasa kabupaten Gowa, maka penelitian ini menggunakan uji-t, namun 
sebelum melakukan uji-t maka terlebih dahulu diuji dengan persyaratan analisis 
dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Pengujian Normalitas  
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai hasil 
berpikir kreatif dengan menggunakan tes untuk masing-masing kelas (eksperimen 
dan kontrol) berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak dengan 












Grafik Sikap Berpikir Kreatif  
Kelas Eksperimen 
dari populasi yang terdistribusi normal apabila   2hitung  ≤ 
2 
Tabel  dengan dk = n-
1 
 
dan taraf nyata α = 0,05.   
Tabel 4.7. Hasil Pengujian Normalitas Data Penelitian Kelas Eksperimen 
Kelas  Batas Z batas 
Z tabel 
Luas Z 
Oi Ei ((Oi-Ei)^2/Ei) 
Interval Kelas Kelas Tabel 
  72.5 -1.35 0.4115         
73-76       0.1037 10 3.5258 11.88815748 
  76.5 -0.87 0.3078         
77-80       0.1524 7 5.1816 0.638138521 
  80.5 -0.40 0.1554         
81-84       0.1235 2 4.199 1.151607764 
  84.5 0.08 0.0319         
85-88       -0.1804 0 -6.1336 -6.1336 
  88.5 0.56 0.2123         
89-92       0.1385 7 4.709 1.114606286 
  92.5 1.04 0.3508         
93-96       -0.0849 8 -2.8866 -41.05801273 
  96.5 1.52 0.4357         
          34   -32.39910269 
Derajat kebebasan (dk) = banyaknya kelas – 1 = 6 – 1 = 5, taraf signifikasi 
(α) = 0,05. Dari tabel statistik, nilai persentil untuk  2  pada taraf signifikan α = 
0.05 dan dk = 5 diperoleh  2tabel = 11,070. Karena diperoleh  
2 
hitung <  
2 
tabel (-
32,39 < 11,070), maka data hasil kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 
eksperimen dinyatakan normal.  
Tabel 4.8. Hasil Pengujian Normalitas Data Penelitian Kelas Kontrol 
Kelas  Batas Z batas 
Z tabel 
Luas Z 
Oi Ei ((Oi-Ei)^2/Ei) 
Interval Kelas Kelas tabel 
  50.5 -2.28 0.4854         
51-58       0.0435 5 1.479 8.382313049 
  58.5 -1.57 0.4419         
59-66       0.1368 0 4.6512 4.6512 
  66.5 -0.86 0.3051         
67-74       0.2455 13 8.347 2.593795256 
  74.5 -0.15 0.0596         
75-82       -0.1561 8 -5.3074 -33.36603511 
  82.5 0.57 0.2157         
83-90       -0.184 4 -6.256 -16.81354476 
  90.5 1.28 0.3997         
91-97       -0.0716 2 -2.4344 -8.077515347 
  97.5 1.90 0.4713         
          34   -42.62978691 
 
Derajat kebebasan (dk) = banyaknya kelas – 1 = 6 – 1 = 5, taraf signifikasi 
(α) = 0,05. Dari tabel statistik, nilai persentil untuk  2  pada taraf signifikan α = 
0.05 dan dk = 5 diperoleh  2tabel = 11,070. Karena diperoleh  
2 
hitung <  
2 
tabel (-
42,63 < 11,070), maka data hasil kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 
kontrol juga dinyatakan normal.  
b. Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas digunakan uji F degan rumus sebagai berikut :  
   
                
                 
 
 
                      
      
     
 
 
                           
 
Varians didapatkan dari kuadrat atau pangkat dua dari standar deviasi 
yang telah didapatkan sebelumnya, berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh 
nilai Fhitung = 1,81 bila dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang (34-1) = 
33, dan dk penyebut n-1 (34-1) = 33 dengan tingkat kesalahan 0,05 (5%), 
sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 1,82. Hasil dari data tersebut menunjukan 
bahwa Fhitung < dari Ftabel (1,81 < 1,82). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampelnya homogen.  
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis  ini menggunakan  uji- t, hal ini dilakukan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan yakni “Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara keterampilan berfikir kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan 
ajar PAI  model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dan yang diajar secara 
konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa”. 











Dimana :   
S  = 
2 - n  n
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 S   = 9,89 
X1 = 84,29 
X2 = 75,41  
n1  = 34  
n2 = 34 
Maka, nilai  thitung yaitu : 
 










                                                                                       
  
           
           
 
                                                = 3,74 
Hipoteses tersebut akan diuji kebenarannya dengan  kriteria pengujian 
sebagai berikut : 
H0 : µ1= µ2   “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berfikir 
kreatif siswaa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI  model 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dan yang diajar secara 
konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa”. 
H1 : µ1 ≠ µ2   “Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berfikir kreatif 
siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI  model 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dan yang diajar secara 
konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa”. 
H1 diterima apabila thitung > ttabel dan H0 diterima apabila thitung <  ttabel. 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh thitung = 3,74 sedangkan ttabel 1,997 untuk 
taraf nyata 0,05 α dan dk = n1+ n2 - 1 (34+34-1) = 66. Dapat ditarik kesempulan 
bahwa thitung > ttabel (3,74 > 1,997)  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 
berfikir kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI  model 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dan yang diajar secara konvensional di 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa.           
B. Pembahasan 
1. Keterampilan berpikir Kreatif Siswa dengan Menerapkan Bahan 
Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif tipe cycle (5E) di 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kelas 
eksperimen yaitu kelas VIIIA di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
melalui pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa keterampilan berpikir 
kreatif siswa dengan menerapkan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe cycle (5E) menujukan nilai rata-rata yaitu 84,29 dengan standar 
deviasi 8,34. Selain itu, pada hasil penelitian dengan menggunakan instrumen 
angket menunjukan bahwa pada kelas eksperimen, sebanyak 47,05% atau 16 
siswa berada pada kategori tinggi, sebanyak 50% atau 17 siswa berada pada 
kategori sedang dan sebanyak 2,94% atau 1 siswa berada pada kategori rendah. 
Hal ini menunjukan bahwa siswa mampu mencapai keterampilan berpikir 
kreatif, sehingga bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
cycle (5E)  adalah salah satu model pembelajaran yang dianggap  dapat 
meningkatkaan keterampilan berpikir kreatif siswa. Ini disebabkan karena 
penerapan bahan ajar berbasis model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan 
mengembangkan daya berpikirnya, merangsang siswa untuk mengingat kembali 
materi yang telah didapatkan sebelumnya, memberikan motivasi kepada siswa 
untuk menjadi lebih aktif dan menambah rasa keingintahuan, melatih siswa 
belajar menemukan konsep, melatihnya juga dalam menyampaikan kembali 
secara lisan konsep yang telah dipelajari, memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir, mencari, menemukan, menjelaskan kembali serta menjelaskan 
penerapan konsep yang telah dipelajari. 
Ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Putu suartini secara 
yang secara umum menyimpulkan bahwa implementasi model learning cycle (5E) 
berbentuk LKS terstruktur dapat meningkatkan kemampuan penalaran. Selain itu 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ali rosidi dengan kesimpulan 
umum penelitiannya yaitu  rata-rata nilai peningkatan siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Learning Cycle (5E) lebih tinggi secara signifikan. 
Sehingga model pembelajara kooperatif tipe cycle (5E) dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa  baik dari segi hasil belajar, penalaran maupun 
berpikirnya. 
2. Keterampilan berpikir Kreatif Siswa yang diajar Secara 
Konvensional di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kelas 
kontrol yaitu VIIIC di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa melalui 
pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa keterampilan berpikir kreatif 
siswa pada kelas kontrol yang diajar secara konvensional menujukan nilai rata-
rata 75,41 dengan standar deviasi 11,23. Selain itu, pada hasil penelitian dengan 
menggunakan instrumen angket menunjukan bahwa pada kelas kontrol sebanyak 
20,58% atau 7 siswa berada pada kategori tinggi, sebanyak 70,58% atau 24 siswa 
berada pada kategori cukup, dan sebanyak 8,82% atau 3 siswa berada pada 
kategori rendah.  
Hal ini menunjukan bahwa adanya perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
dari kelas kontrol dan eksperimen dalam penelitian. Ini tentunya tidak terlepas 
dari prediksi terkait dengan teori-teori dan kerangka pikir yang diusung peneliti 
pada bab sebelumnya. Pemberian bahan ajar yang dirancang sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dapat  mendorong 
siswa untuk lebih aktif dan lebih termotivasi dalam pembelajaran sehingga 
memaksimalkan kemampuan berpikir kreatifnya yang akan menuntun keampuan 
siswa lebih baik dalam kreativitas dibandingkan dengan kelas yang diajar secara 
konvensional disebabkan karena proses pembelajarannya yang didominasi oleh 
pembelajaran tradisional (metode ceramah biasa), pada suasana kelas cenderung 
monoton sehingga siswa menjadi pasif. Dalam hal ini siswa tidak diajarakan 
bagaimana mengembangkan kemampuan belajar dan  berpikirnya. 
3. Perbedaan Antara Keterampilan berpikir Kreatif Siswa yang Diajar 
dengan Menerapkan Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Cycle (5E) dengan yang Diajar Secara Konvensional 
di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada kelas yang diajar dengan 
menerapkan bahan ahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
cycle (5E) menunjukan nilai rata-rata yaitu 84,29 sedangkan pada kelas yang 
diajar secara konvensional menunjukan nilai rata-rata yaitu 75,41. Sehingga dapat 
dilihat terdapat selisih 8,88 antara kelas yang diajar dengan menerapkan bahan 
ahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dan kelas 
yang diajar dengan konvemsional.  
Selain itu pada hasil angket menunjukan bahwa keterampilan berpikir 
kreatif yang tinggi pada kelas yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) yang memiliki 
keterampilan berpikir kreatif yang tinggi berjumlah 16 siswa, cukup berjumlah 17 
siswa dan rendah berjumlah 1 siswa. Sedangkan pada  kelas yang diajar secara 
konvensional yang memiliki keterampilan berpikir kreatif yang tinggi berjumlah 3 
siswa, cukup berjumlah 24 siswa dan rendah berjumlah 3 siswa.   
Selanjutnya analisis inferensial dengan uji t pada kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang diajar dengan  menggunakan bahan ajar berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dibandingakan dengan siswa yang diajar 
secara konvensional, diperoleh tHitung = 3,74 sedangkan tTabel  = 1,99. Maka tHitung > 
tTabel, hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan.  
Berdasarkan temuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
diajar dengan menerapan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe cycle (5E) memperlihatkan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kratif siswa dibandingkan dengan yang diajar secara 





Berdasarkan nilai analisis data tentang penerapan bahan ajar PAI berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, maka 
akhirnya dapat disimpulkan bahwa : 
1. Keterampilan berfikir kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan 
bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe cycle (5E) 
di SMP Negeri 03 Sungguminasa Kabupaten Gowa, secara rata-rata 
sebesar 84,29. 
2. Keterampilan berfikir kreatif siswa yang diajar secara  konvensional di 
SMP Negeri 03 Sungguminasa Kabupaten Gowa, secara rata-rata 
sebesar 75,41. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berfikir 
kreatif siswa yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI model 
berbasis kooperatif tipe cycle (5E) dan yang diajar secara konvensional 
di SMP Negeri 03 Sungguminasa. Keterampilan berfikir kreatif siswa 
yang diajar dengan menerapkan bahan ajar PAI model berbasis 
kooperatif tipe cycle (5E) lebih tinggi dibandingkan yang diajar secara 
konvensional di SMP Negeri 03 Sungguminasa 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disarankan agar 
menerapkan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe cycle (5E) karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa.  
2. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk tidak 
monoton dengan menggunakan metode ceramah saja dikelas karena 
masih banyak cara yang bisa digunakan sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
3. Kepada peneliti lain yang tertarik mengangkat topik yang relevan 
dengan penelitian ini, hendaknya bisa lebih mengembangkan sehingga 
bisa diperoleh hasil yang lebih baik.  
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Lampiran A 
Absen Siswa Kelas VIII A 
      ABSEN     









1 AKBAR ASDAR 

 













7 DEWI NILAM SARI 

 
8 DINI  RAMADANI 

 
9 NAFSAH HARIS 

 
10 IMAM ANUGRAH 

 
11 MIKO MAGFIRATUL KAFFAH 

 
12 MUH ADRIAN     
13 MUH ALIF ABDI RASUL 

 
14 MUH FIKRAM     
15 MUH IMAM ALFARIS     
16 MUH NAUFAL NAYIF 

 
17 MUH NUR ILHAM     
18 MUHAMMAD IBNU KIFLAM 

 
19 MUHAMMAD RANGGONG M.B 

 
20 NAFHISA UFAIRA PUTRI KADIR 

 
21 NUR AISYAH 

α 
22 PUTRI RAHAYU 

 
23 RAHMAT FITRAH 

 
24 RESKY AMELIA 

 






27 RIVA ANDIKA PRADANA α    
28 ST. SALSABILA SYINKAR 

 









32 YUSRI AL QAUSAR 

α 
33 M. RIVAL 

 




 Absen Siswa Kelas VIII C 
      ABSEN     









1 AAN SAPUTRA KASIM     
2 ABD. RAHMAN     
3 ADE     
4 AHMAD FAUZI RAHMAT    α 
5 AINUN     
6 ALIF ANUGRAH AKBAR     
7 DAVIT FEBRIAN     
8 FARADINA EKA PUTRI     
9 FARHAN     
10 JULIANA K     
11 MOH. ARIEF RACHMAN R.     
12 MUH ALDI     
13 MUH FADLI HERIYANTO     
14 MUH HAERUL YUSRI N.     
15 MUH IKRAM     
16 MUH RIANDI ALI     
17 MUH. RISANDY M.     
18 MUH WENDI PERMANA BASYIR α    
19 MUH. YUSUF     
20 MUHAMMAD SATRIO ARIF W     
21 NADIA KORNELIA     
22 NUR FADILLA     
23 NUR FINA AFNI     
24 NUR RAHMAWATI     
25 NURUL ARSHI     
26 NURWAHYU APRIL     
27 RIKHA AULIA MAHMUDIN     
28 RISWANDI     
29 SALZABILA     
30 SOFIA ZAHRATUL HUSNA     
31 SRI WAHYUNI     
32 SAIFUL SYAFRI     
33 VIRAS MUHAMMAD     
34 NAZWA ASHIEE MA     
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMPN 3 SUNGGUMINASA 
Mata pelajaran  : PEND. AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinterksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam perlindungan dunia.   
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan. Kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.12   Meyakini ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al- Qur-an dan Hadis 
2.12     Menunjukan perilaku hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan dan 
minuman halal 
3.12  memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadis 
4.12  meyakini hikmah mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai 
ketentuan dengan Al-Qur’an dan Hadis 
C. Indikator   
1. Siswa mampu memahami dalil naqli tentang ketentuan makanan dan  
minuman yag halal  dan haram. 
2. Siswa mampu memahami jienis-jenis makanan yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. 
3. Siswa mampu memahami manfaat makanan yang halal dan bahaya 
mengkonsumsi makanan yang haram, 
4. Siswa mampu Menghapal dalil naqli tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
 
D. Tujuan pembelajaran  
1. Peserta didik dapat menerangkan pengertian makanan dan minuman 
halal dan haram pada LKPD  dengan baik melalui bacaan.  
2. Peserta didik dapat mengemukakan kriteria dan jenis-jenis makanan dan 
minuman  halal dan haram menurut Al-Qur’an dan Hadis pada LKPD 
dengan baik  melalui bacaan 
3. Peserta didik secara individu dapat mengidentifikasi manfaat dan 
bahaya makanan dan minuman yang halal dan haram pada LKPD 
dengan tepat melalui bacaan 
4. Peserta didik secara individu dapat menghapalkan dalil naqli tentang 
makanan halal dan haram menurut Al-Qur‟an dan hadis. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kriteria dan Jenis-jenis makanan dan minuman yang halal dan haram 
menurut Al-Qur’an dan Hadis. 
2. Manfaat  makanan dan minuman yang halal dan haram. 
3. Bahaya makanan dan minuman yang haram 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran : Kooperatif tipe cycle (5E) 
2. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi, metode 
penugasan. 
 
G. Media Pembelajaran  
1. Buku paket Al-Qur‟an Hadis  
2. Modul 
  
H. Langkah-langkah pembelajaran  
Kegiatan Dekskripsi Kegiatan 
Wakt
u 
Pendahuluan Persiapan psikis dan fisik dengan membuka pelajaran.dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama (menghayati ajaran 
agama)dilanjutkan dengan absensi. 
  Menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama 
pembelajaran (rasa ingin tahu) 
Menyampaikan secara singkat garis besar materi yang akan 
disajikan selama pembelajaran 
 Memberi motivasi siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran denganmengucapkan yel yel ( jika ditanya apa 
kabar dunia ?, jawabannya “tetep asyik...” dan jika 
ditanya  “masih semangat?”, jawabannya “ Alhamdulillah... 











 Membaca dan mencermati teks yang menyajikan materi 
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram. 
 Menonton dan mencermati gambar atau tayangan yang 
terkait makanan dan minuman yang halal dan haram. 
  Menyimak dan membaca penjelasan mengenai makanan dan 
minuman yang halal dan haram. 
 Mencermati dan membaca dalil naqli tentang makanan dan 




 Mengajukan pertanyaan tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 












 Mengajukan pertanyaan tentang manfaat dan bahaya 
makanan dan minumaman yang halal dan haram 
 
Explanation  
 Membuat skema tentang jenis-jenis makanan yang 
diharamkan. 
 Membuat skema jenis-jenis minuman yang diharamkan. 
 Merumuskan bahaya dari mengonsumsi makanan yang 
diharamkan. 
 Menganalisis dan merumuskan manfaat dari makanan dan 
minuman  yang halal dan bergizi 
  Menganalisis dan merumuskan hikmah dibalik pengharaman 
makanan dan minuman. 





 Membuat skema dan pemecahan masalah hubungan antara 
makanan yang diharamkan dengan kegagalan hidup 
pelakunya. 
 Membuat skema dan pemecahan masalah hubungan antara 











Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
 











I. Penilaian Hasil Belajar 
1) Teknik penilaian  
Tes tertulis, Presentasi, Sikap. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMPN 3 SUNGGUMINASA 
Mata pelajaran  : PEND. AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinterksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam perlindungan dunia.   
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan. Kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.12   Meyakini ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al- Qur-an dan Hadis 
2.12     Menunjukan perilaku hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan dan 
minuman halal 
3.12  memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadis 
4.12  meyakini hikmah mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai 
ketentuan dengan Al-Qur’an dan Hadis 
C. Indikator   
1. Siswa mampu memahami dalil naqli tentang ketentuan makanan dan  
minuman yag halal  dan haram. 
2. Siswa mampu memahami jienis-jenis makanan yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. 
3. Siswa mampu memahami manfaat makanan yang halal dan bahaya 
mengkonsumsi makanan yang haram, 
4. Siswa mampu Menghapal dalil naqli tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
 
D. Tujuan pembelajaran  
1. Peserta didik dapat menerangkan pengertian makanan dan minuman halal 
dan haram pada LKPD  dengan baik melalui bacaan. 
2. Peserta didik dapat mengemukakan kriteria dan jenis-jenis makanan dan 
minuman  halal dan haram menurut Al-Qur’an dan Hadis dengan baik  
melalui bacaan. 
3. Peserta didik secara individu dapat mengidentifikasi manfaat dan bahaya 
makanan dan minuman yang halal dan haram dengan tepat melalui 
bacaan. 
4. Peserta didik secara individu dapat menghapalkan dalil naqli tentang 
makanan halal dan haram menurut Al-Qur‟an dan hadis. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Kriteria dan Jenis-jenis makanan dan minuman yang halal dan haram 
menurut Al-Qur’an dan Hadis. 
2. Manfaat  makanan dan minuman yang halal dan haram. 
3. Bahaya makanan dan minuman yang haram 
F. Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran : Model pembelajaran langsung 
2. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode penugasan. 
 
G. Media Pembelajaran  
        Buku paket Al-Qur‟an Hadis  
 
 
H. Langkah-langkah pembelajaran  
Kegiatan Dekskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan psikis dan fisik dengan membuka pelajaran.dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama (menghayati ajaran 
 
agama)dilanjutkan dengan absensi. 
  Menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama 
pembelajaran (rasa ingin tahu) 
Menyampaikan secara singkat garis besar materi yang akan 





 Membaca dan mencermati teks yang menyajikan materi 
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram. 
 Mencermati dan membaca dalil naqli tentang makanan dan 
minuman yang halal dan haram. 
 Mendengarkan Penjelasan Guru 
 Mencatat Penejlasan Guru 
 
  















Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
 
Menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari minggu 
berikutnya 
 





I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian  
     Tes tertulis, Presentasi, Sikap. 
2. Instrumen Penilaian 










Lembar kerja peserta didik  














  Kompetensi Dasar  
   Memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadis 
 
Indikator  
      Memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman yang halal  
 Memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman yang haram 
 Memahami Manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
halal dan bergizi 
 Memahami Bahaya mengkonsumsi makanan dan minuman yang  
 
Tujuan Pembelajaran 
      Siswa mampu memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman 
yang halal  
 Siswa mampu memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman 
yang haram 
“Mengkonsumsi Makanan dan Minuman Yang Halal 
dan Menjauhi Yang Haram “ 
 
 Siswa Mampu memahami Manfaat mengkonsumsi makanan dan 
minuman yang halal    dan bergizi 
 Siswa mampu memahami Bahaya mengkonsumsi makanan dan 






Perhatikan Gambar di Bawah imi ! 
 
     
(A)                                 (B) 
 
Mari Renungkan !! 
 
Apakah kalian sudah tahu bahwa Allah swt. Telah 
mempersiapkan semua kebutuhan manusia sebelum 
menciptakannya? Allah telah menyediakan banyak makanan 
dan minuman untuk kelangsungan hidup manusiaa dibumi 
ini. Dari sekian banyak makanan dan minuman itu, orang 
yang beriman akan memilih yang halal dan menghindari 
yang haram. Sedangkan orang yang mengkonsumsi makanan 
dan minuman haram berarti melanggar ketentuan Allah 
swt. Tempat bagi mereka adalah neraka. Ketahuilah bahwa 
dengan menaati ketentuan Allah swt. dalam mengkonsumsi makanan dan 
minuman yang halal hidup kita akan menjadi berkah. 
Tahukah kalian mengapa Allah swt. menyuruh kita memakan dan meminum yang halal? 
Ternyata makanan dan minuman yang haram itu memiliki banyak mudarat. Di antaranya 
merupakan sumber penyakit, sehingga tubuh menjadi lemah. Lebih parah lagi, kita menjadi 
orang yang dibenci Allah swt. dan Rasul-Nya. Marilah generasi Islam, kita memakan dan 
meminum yang halal agar tubuh sehat, bisa lebih rajin beribadah yang nantinya mendapat rida 
Allah swt. 
Mari kita cermati berita-berita kriminal saat ini. Jika kalian jeli, segala tindakan 
kriminal itu selalu berkaitan dengan barang yang diharamkan. Mereka melakukan tindakan 
kriminal dan hasilnya digunakan untuk membeli barang haram misaalnya narkoba. Jika mereka 
mengkonsumsinya, sudah pasti kehilangan akal dan kesadaran. 
Selain itu, Mari kita saling mengingatkan kepada orang-orang terdekat kita seperti 
keluarga, tetangga, sahabat-sabat dan teman-teman kita untuk selalu menghindari makanan dan 
minuman yang haram karna sangat merugikan seperti mendatangkan penyakit dan akan 
menjauhkan rida Allah swt. 
Oleh karena itu, penting skali bagi kita mengetahui suatu makanan itu halal atau 
haram, ini dimaksudkan agar kita tidaak saalah memilih yang akhirnya berdampak kurang baik 






Tiap-tiap benda atau makanan di permukaan bumi ini 
menerut hukum aslinya adalah halal. kecuali kalau ada larangan 
dari syara’ atau karena mudharatnya. 
Makanan halal adalah makanan yang boleh dimakan menurut 
ketentuan syariat islam, bagi seorang muslim, makanan yang 
dimakan harus memenuhi 2 syarat, yaitu : 
1. Halal artinya boleh berdsarkan ketentuan syariat islam 
2. Tayyib, artinya baik, mengandung nutrisi, dan menyehatkan. 
 







“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai 






jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya adalah sebagai berikut: 
 
Adapun halalnya makanan dan minuman meliputi tiga kriteria berikut ini: 
1.      Halal dari segi wujunya atau atnya makanan itu sendiri, yaitu tidak termasuk 
makanan yang dihramkan oleh Allah Swt 
2.      Halal dari segi cara mendapatkannya 




1.   Makanan yang disebut oleh Allah dan RasulNya. 
 
Hal ini sesuai dengan hadits berikut:  
 
 “ apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya adalah halal dan apa 
yang diharamkan Allah di dalam kitab-Nya adalah haram, dan apa yang 
didiamkan (tidak diterangkan), maka barang itu termasuk yang 
dimaafkan.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi). 
2. Makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikan.  
Hal ini sesuai firman Allah dalam Q.S. al-A’raf: 157 
 
 
Artinya :”... dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka...” 
3. Makanan yang tidak mendatangkan mudharat, tidak 
membahayakan  kesehatan tubuh , tidak merusak akal, serta 
tidak merusak moral dan aqidah.  
Firman-Nya dalam Q.S al-Baqarah: 168.  
 
 
Artinya: “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 






Diharamkan memakan sesuatu apabila memberi mudarat pada badan 
atau akal,  seperti racun, narkoba, arak, batu, kaca, dan lain-lainnya. 
Sebagaimana telah diterangkan diatas yang menjadi pokok haramnya 
makanan ada lima: 
1. Nas dari Al-Quran dan hadis 
 Makanan 
Haram 
2. Karena disuruh membunuhnya 
3. Karena dilarang membunuhnya  
4. Karena keji (Kotor) 










Artinya:”Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang  jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan 
pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi 
nasib dengan azlam (anak panah) karena itu perbuatan fasik...” 
Dalam ayat tersebut makanan yang dinyatakan haram adalah: 
a.       Bangkai 
b.      Darah 
c.       Daging babi 
d.      Daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah Swt. 
e.       Hewan yang mati karena tercekik, terjatuh, ditanduk hewan lain, 
diterkam binatang buas 
f.       Hewan yang disembelih untuk berhala 
 
 Semua jenis makanan yang mendatangkan mudharat atau 
bahaya terhadap kesehatan badan, jiwa, akal, moral, dan 




Artinya: “katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang terihat dan yang tersembunyi, perbuatan 
dosa, dan perbuatan zalim tanpa alasan yang benar..” 
 
 Semua jenis makanan yang kotor dan menjijkan (khobais). 










Artinya: “..dan yang menghalalkan segala yang baik agi mereka dan 
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka...” 
 
 





Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengna jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar ska sama suka diantara 





Minuman halal adalah minuman yang boleh diminum menurut ketentuan 
hikum syari’at Islam. Semua jenis minuman yang ada di muka umi ini 
pada dasarnya halal hukumnya, kecuali terdapat dalil al-qur’an atau 
hadits yang menyatakan keharamannya. 
Adapun jenis-jenis minuman yang halal adalah: 
1.      Tidak memabukkan 
2.      Tidak mendatangkan mudharat bagi manusia, baik dari segi 
kesehatan badan, akal, jiwa maupun akidah 
3.      Tidak najis 




1. Minuman yang memabukkan (khamr).  
 




“dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:”setiap 
seauatu yang memabukkan adalah khamr dan setiap yang 
memabukkan adalah haram.”(HR. Abu Daud) Berdasarkan hadits 
tersebut maka pengertian khamr itu mencakup segala sesuatu 
yang memabukkan baik berupa zat cair, maupun zat padat, baik 
dengan cara diminum, dimakan, dihisap atau disuntikan kedalam 
tubuh. Misalnya saja ganja, narkotika, morfin, hroin, bir, arak, 
dan berbagai macam minuman beralkohol. 
2. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda terkena 





3. Minuman yang didapatkan dengan cara batil (tidak halal). 
Misalnya minuman yang didapatkan dengan cara merampok, 






1.      Mendapat ridha Allah karena telah menaati perintah-Nya dalam 
memilih jenis makanan dan minuman yang halal 
2.      Memiliki akhlakul karimah karena setiap makanan dan minuman 
yang dikonsumsi akan berubah menjadi tenaga yang digunakan untuk 
beraktivitas dan beribadah 
3.      Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan minuman yang 





1.      Amal ibadahnya tidak diterima dan do’anya tidak akan dikabulkan 
Allah Swt. 
2.      Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa terutama 
minuman keras (khamr) 
3.      Makanan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan 
tubuh.  









 Manfaat mengkonsumsi Makanan dan minuman yang halal 
  
 
 Akibat buruk dari makanan dan minuman yang haram 
  
  
       
           RANGKUMAN 
 
Makanan dan minuman yang halal adalah makanan yang boleh 
dimakan/diminum menurut  ketentuan syariat islam  
Makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan minuman 








Jenis makanan yang halal : 
1. Semua jenis makanan yang tidak diharamkan Allah dan 
rasulullah 
2. Semua jenis makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikan 
3. Semua jenis makanan yang tidak mendatangkan mudharat 
 
Jenis Minuman yang halal  
1. Semua minuman yang tidak memabukkan 
2. Semua minuman yang tidak mendatangkan mudharat 
3. Semua minuman yang bukan benda najis atau benda yang 
terkena najis  
   Kriteria kehalalan 
 Halal wujud/zat makanan 
 Halal cara mendapatkannya 
 Halal cara pengolahannya 
Manfaat Mengkonsumsi  makanan dan minuman yang halal  
1. Mendapat ridha Allah 
2. Memiliki akhlakul karimah 
3. Terjaga kesehatannya 
4. Menimbulkan motivasi beribadah 
Bahaya Mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram : 
1. Amal ibadahnya tidak diterima dan do’anya tidak akan dikabulkan 
Allah Swt. 
2. Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa terutama 
minuman keras (khamr) 
3. Makanan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan 
tubuh. Menghalangi mengingat Allah Swt. 
4. Menghalangi mengingat Allah dan menimbulkan rasa malas 
beribadah 
  
 LEMBAR KERJA PERTEMUAN - 1   
 Untuk mamahami  “ Kriteria dan jenis makanan yang halal dan 




1. Buatlah Skema tentang jenis-jenis Makanan yang diharamkan ? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .,  
Berikan contohnya   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 





2. Buatlah Skema tentang jenis-jenis Minuman yang diharamkan ? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .,  
Berikan contohnya   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
3. Kriteria makanan halal : Halal wujud dan zatnya, Maksudnya 
yaitu. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Halal cara mendapatkannya, maksudnya yaitu . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . .Halal cara pengolahannya maksudnya yaitu. . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . .  
Soal 1 
Soal 2 
Soal  3 
  
 Jika anda tersesat di dalam Hutan tuliskanlah makanan dan 
minuman halal yang boleh kalian makan dan makanan dan 
minuman haram yang kalian tidak boleh makan : 
No. Makanan yang 











1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
  
Perhatikan Kasus berikut ini  : 
 
 LEMBAR KERJA PERTEMUAN - 2   
Untuk mamahami  “ Manfaat dan bahaya makanan dan minuman yang halal dan 





       Rumuskanlah Manfaat mengkonsumsi makanan yang halal  
1. . . . . . . .  . . . . . . . . .  . . . . . .  
2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 




      
      Rumuskanlah bahaya mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
haram   . . . . . . . . . . .  











      “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu.” 
       Rumuskanlah pesan-pesan Q.s Al-baqarah 168: . . . .  . . . . . . . . .  . . . 





Selesai menunaikan ibadah haji, Ibrahim berniat ziarah ke Masjidil Aqsa. Untuk 
bekal di perjalanan, ia membeli 1 kg kurma dari pedagang tua berdekatan Masjidil 
Haram. 
Setelah kurma ditimbang dan dibungkus, Ibrahim melihat sebutir kurma terletak 
berhampiran timbangan. Menyangka kurma itu bahagian dari yang ia beli, 
Ibrahim memungut dan memakannya. 
Setelah itu ia langsung berangkat menuju Al Aqsa. 4 Bulan kemudian, Ibrahim 
tiba di Al Aqsa. Seperti biasa, ia suka memilih sebuah tempat beribadah pada 
sebuah ruangan dibawah kubah Sakhra. Ia solat dan berdoa khusyuk sekali. Tiba 
tiba ia mendengar percakapan dua Malaikat tentang dirinya. 
“Itu, Ibrahim bin Adham, ahli ibadah „yang doanya selalu dikabulkan ALLAH 
SWT,” kata malaikat yang satu. 
“Tetapi sekarang tidak lagi. doanya ditolak kerana 4 bulan yg lalu ia memakan 
sebutir kurma yang jatuh dari meja seorang pedagang tua berdekatan Masjidil 
Haram,” jawab malaikat yang satu lagi. 
Ibrahim bin Adham terkejut sekali, ia terhenyak, jadi selama 4 bulan ini 
ibadahnya, solatnya, doanya dan mungkin amalan-amalan lainnya tidak diterima 
oleh ALLAH SWT gara-gara memakan sebutir kurma yang bukan haknya. 
“Astaghfirullahal adzhim” Ibrahim beristighfar. 
Ia langsung berkemas untuk berangkat lagi ke Makkah menemui pedagang tua 
penjual kurma untuk meminta dihalalkan sebutir kurma yang telah ditelannya. 
Begitu sampai di Makkah ia langsung menuju tempat penjual kurma itu, tetapi ia 
tidak menemukan pedagang tua itu melainkan seorang anak muda. “4 bulan yang 
Perhatikan kisah teladan berikut ini  
 
lalu saya membeli kurma disini dari seorang pedagang tua. kemana ia sekarang?” 
tanya Ibrahim. 
“Sudah meninggal sebulan yang lalu, saya sekarang meneruskan pekerjaannya 
berdagang kurma” jawab anak muda itu. 
“Innalillahi wa innailaihi roji‟un, kalau begitu kepada siapa saya meminta 
penghalalan ?”. 
Lantas ibrahim menceritakan peristiwa yg dialaminya, anak muda itu 
mendengarkan penuh minat. 
“Nah, begitulah” kata ibrahim setelah bercerita, “Engkau sebagai ahli waris 
orangtua itu, maukah engkau menghalalkan sebutir kurma milik ayahmu yang 
terlanjur ku makan tanpa izinnya?”. 
“Bagi saya tidak masalah. Insya ALLAH saya halalkan. Tapi entah dengan 
saudara-saudara saya yang jumlahnya 11 orang. Saya tidak berani mengatas nama 
kan mereka kerana mereka mempunyai hak waris sama dengan saya.” 
“Dimana alamat saudara-saudaramu ? biar saya temui mereka satu persatu.” 
Setelah menerima alamat, Ibrahim bin Adham pergi menemui mereka. Biar 
berjauhan, akhirnya selesai juga. Semua setuju menghalakan sebutir kurma milik 
ayah mereka yang termakan oleh Ibrahim. 
4 bulan kemudian, Ibrahim bin Adham sudah berada dibawah kubah Sakhra. 
Tiba tiba ia mendengar dua malaikat yang dulu terdengar lagi bercakap cakap. 
“Itulah Ibrahim bin Adham yang doanya tertolak gara gara makan sebutir kurma 
milik orang lain.” 
“O, tidak.., sekarang doanya sudah makbul lagi, ia telah mendapat halalan dari 
ahli waris pemilik kurma itu. Diri dan jiwa Ibrahim kini telah bersih kembali dari 
kotoran sebutir kurma yang haram karena masih milik orang lain. Sekarang ia 
sudah bebas. 
Ayo ceritakan pelajaran apa ya g bisa dipetik da i cerit  diatas ………. 
  
 
jawablah pertanyaan di bawah ini  
 
1. Sebutkan jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya beserta 
contohnya ! 
2. Sebutkan jenis-jenis minuman haram menurut wujudnya beserta 
contohnya ! 
3. Ada tiga kriteria makanan yang halal yaitu halal dari segi 
wujudnya, cara mendapatkannya dan cara pengelohannya, 
jelaskan maksud masing-masing kriteria tesebut ! 
4. Tuliskan manfaat yang kamu ketahui bila menkonsumsi makanan 
dan minuman yang halal ! 
5. Apa saja akibatjika mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
haram ? 
6. Apa saja yang bisa dilakukan untuk menghindari makanan dan 
minuman yang haram ? 
7. Apa hikmah dibalik pengharaman makanan dan minumam yang 
haram ? 
8. Rumuskan pesan-pesan yang bisa dipetik pada ayat dibawah ini ! 
Q.S Al-baqarah 168  
 
 Artinya “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan 
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata 
bagimu.” 
9. Awaluddin dan kawan-kawan sedang mengikuti kegiatan 
penjelajahan pramuka. Di tengah perjalanan, mereka melewati 
EVALUASI 
kebun mangga. Kebun itu sangat sepi, tidak terlihat ada pemilik 
atau penjaganya. Awaluddin dan kawan-kawan melihat banyak 
sekali buah mangga yang matang, sebagian masih ada di pohon 
dan ada juga yang berjatuhan di tanah. Melihat mangga-mangga 
tersebut, mereka sangat ingin memakan mangga itu. Apa yag 
seharusnya dilakukan oleh Awaluddin dan kawan-kawan ?  
10. Andi adalah anak yang taat beribadah. Suatu hari Andi pergi 
membeli permen di pasar. Penjual permen telah memasukkan 
seluruh permen Andi ke dalam kantong, Namun sebutir permen 
milik penjual tidak sengaja jatuh disamping kantongan andi. Saat 
Andi hendak mengambil kantongan belanja, Andi melihat sebutir 
permen tersebut. Tanpa berpikir panjang, Andi langsung 
memakannya. Setelah kejadian tersebut Andi merasa tidak 
khusu beribadah dan tidak mendapatkan kenikmatan beribadah 
lagi, Mengeapa demikian ? Apa yang harus dilakukan Andi ?  
  
Lampiran B 
 Berilah jawaban sejujur-jujurnyanya dan sesuai dengan kondisi yang anda rasakan 
selama pembelajaran 
 Jawaban tidak mempengaruhi nilai/hasil tes Pendidikan agama islam 
 Berikan tanda () pada kolom, sesuai dengan kondisi anda  
 









Jika guru Pendidikan Agama Islam memberi 
saya soal,  saya dengan cepat menduga 
jawabannya  
     
2. 
Saya menyukai soal yang menantang 
kemampuan saya 
     
3. 
Saya suka jika guru memberikan hal-hal baru 
seperti materi yang belum pernah saya ketahui  
     
4. Saya tidak mencari jawaban yang benar ketika 
soal yang saya kerjakan salah 
     
5. 
Saya berusaha menyelesaikan soal Pendidikan 
Agama Islam sebanyak mungkin dengan benar 
     
6. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas semaksimal 
mungkin walau tugas itu tugas kelompok 
     
7. 
Saya senang jika diberikan bayak tugas oleh 
guru Pendidikan Agama Islam  
     
8. 
Jika ada tugas kelompok saya meminta kepada 
teman kelompok saya untuk menjawab soal-soal 
yang sulit 
     
9. 
Saya suka menjawab soal dengan jawaban yang 
singkat dibandingkan jawaban yang luas dan 
memuaskan  
     
NAMA  : 
KELAS : 
10. 
Saya senang dan bergairah mengikuti pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
     
11. 
Ketika mengikuti pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, saya senang membuat catatan tentang 
materi pelajaran tersebut 
     
12. 
Jika ada tugas Pendidikan Agama Islam saya 
menyalin pekerjaan teman saya tanpa 
menanyakan bagaimana cara menyelesaikannya 
     
13. Saya senang memikirkan dan mencoba cara-cara 
baru untuk lebih mudah memahami materi 
Pendidikan Agama Islam 
     
14. 
Saya senang menanggapi atau menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru  
     
15. 
Jika guru bertanya saya senang jika memberi 
lebih banyak jawaban 
     
16. 
Saya suka mengelompokkan dan mejabarkan 
materi Pendidikan Agama Islam sehingga mudah 
saya ingat  
     
17.  
Saya malas bertanya kepada guru karena siswa 
lain menanggapinya lucu  
     
18. Saya malas dalam membaca bacaan yang cukup 
panjang 




Jawablah pertanyaan di bawah ini 
 
11. Sebutkan jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya beserta contohnya !  
12. Sebutkan jenis-jenis minuman haram menurut wujudnya beserta contohnya !  
13. Ada tiga kriteria makanan yang halal yaitu halal dari segi wujudnya, cara 
mendapatkannya dan cara pengelohannya, jelaskan maksud masing-masing 
kriteria tesebut !  
14. Tuliskan manfaat yang kamu ketahui bila menkonsumsi makanan dan minuman 
yang halal !  
15. Apa saja akibatjika mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram ?  
16. Apa saja yang bisa dilakukan untuk menghindari makanan dan minuman yang 
haram ?  
17. Apa hikmah dibalik pengharaman makanan dan minumam yang haram ?  
18. Rumuskan pesan-pesan yang bisa dipetik pada ayat dibawah ini !  
Q.S Al-baqarah 168  
 
 Artinya “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh 
setan itu musuh yang nyata bagimu.” 
 
19. Awaluddin dan kawan-kawan sedang mengikuti kegiatan penjelajahan pramuka. 
Di tengah perjalanan, mereka melewati kebun mangga. Kebun itu sangat sepi, 
tidak terlihat ada pemilik atau penjaganya. Awaluddin dan kawan-kawan 
melihat banyak sekali buah mangga yang matang, sebagian masih ada di pohon 
dan ada juga yang berjatuhan di tanah. Melihat mangga-mangga tersebut, 
mereka sangat ingin memakan mangga itu. Apa yag seharusnya dilakukan oleh 
Awaluddin dan kawan-kawan ?  
20. Andi adalah anak yang taat beribadah. Suatu hari Andi pergi membeli permen 
di pasar. Penjual permen telah memasukkan seluruh permen Andi ke dalam 
kantong, Namun sebutir permen milik penjual tidak sengaja jatuh disamping 
kantongan andi. Saat Andi hendak mengambil kantongan belanja, Andi melihat 
sebutir permen tersebut. Tanpa berpikir panjang, Andi langsung memakannya. 
Setelah kejadian tersebut Andi merasa tidak khusu beribadah dan tidak 
mendapatkan kenikmatan beribadah lagi, Mengeapa demikian ? Apa yang 
harus dilakukan Andi ?  
UJI VALIDASI INSTRUMEN 
Validasi item instrumen tes keterampilan berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0  sebagai berikut : 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,386 Valid 
2 0,409 Valid 
3 0,314 Valid 
4 0,361 Valid 
5 0,380 Valid 
6 0,347 Valid 
7 0,343 Valid 
8 0,347 Valid 
9 0,351 Valid 
10 0,359 Valid 
 
Validasi item instrumen angket sikap berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0  sebagai berikut : 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,596 Valid 
2 0,487 Valid 
3 0,366 Valid 
4             - 0,031 Tidak Valid 
5 0,641 Valid 
6 0,131 Tidak Valid 
7 0.331 Valid 
8 0,304 Valid 
9 0,370 Valid 
10 0,347 Valid 
11 0,644 Valid 
12 0,456 Valid 
13 0,548 Valid 
14 0,602 Valid 
15 0,400 Valid 
16 0,667 Valid 
17 0,412 Valid 
18 0,348 Valid 
 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
Reliabilitas item instrumen tes keterampilan berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut : 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,207 Rendah 
2 0,175 Sangat rendah 
3 0,278 Rendah 
4 0,194 Sangat rendah 
5 0,174 Sangat rendah 
6 0,198 Sangat rendah 
7 0,222 Rendah 
8 0,233 Rendah 
9 0,241 Rendah 
10 0,204 Rendah 
Reliabilitas item instrumen angket sikap berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut : 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,679 Cukup Tinggi 
2 0,692 Cukup Tinggi 
3 0,704 Cukup Tinggi 
4 0,747 Cukup Tinggi 
5 0,671 Cukup Tinggi 
6 0,733 Cukup Tinggi 
7 0,708 Cukup Tinggi 
8 0,713 Cukup Tinggi 
9 0,706 Cukup Tinggi 
10 0,711 Cukup Tinggi 
11 0,677 Cukup Tinggi 
12 0,695 Cukup Tinggi 
13 0,686 Cukup Tinggi 
14 0,679 Cukup Tinggi 
15 0,700 Cukup Tinggi 
16 0,677 Cukup Tinggi 
17 0,702 Cukup Tinggi 




1.  Kelas Eksperimen 
Data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
Jumlah sampel   = 34 
Rata-rata       = 84,29 
Standar Deviasi (S)  = 8,34 
Rentang data (R)   = 23 
Jumlah Kelas Interval (K)  = 6,049  6 
Panjang Kelas (R/K)  = 3,83    4 
Chi-kuadrat tabel   = 11,070 
 
Tabel 1. Uji normalitas data pada hasil Berpikir  
Kreatif  yang dicapai Kelas Eksperimen 
Kelas  Batas Z batas 
Z tabel 
Luas Z 
Oi Ei ((Oi-Ei)^2/Ei) 
Interval Kelas Kelas Tabel 
  72.5 -1.35 0.4115         
73-76       0.1037 10 3.5258 11.88815748 
  76.5 -0.87 0.3078         
77-80       0.1524 7 5.1816 0.638138521 
  80.5 -0.40 0.1554         
81-84       0.1235 2 4.199 1.151607764 
  84.5 0.08 0.0319         
85-88       -0.1804 0 -6.1336 -6.1336 
  88.5 0.56 0.2123         
89-92       0.1385 7 4.709 1.114606286 
  92.5 1.04 0.3508         
93-96       -0.0849 8 -2.8866 -41.05801273 
  96.5 1.52 0.4357         
          34   -32.39910269 
 
Dari tabel diatas  di atas diperoleh  2hitung = -32,40 <  
2 
Tabel = 
11,070. Karena  2 Hitung <  
2 
Tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 
Sungguminasa berasal dari populasi yang terdistribusi normal pada taraf 
signifikan α = 0,05.  
 
2. Kelas Kontrol  
Data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
Jumlah sampel   = 34 
Rata-rata     = 75,41 
Standar Deviasi (S)  = 11,23 
Rentang data (R)   = 43 
Jumlah Kelas Interval (K)  = 6,049   6 
Panjang Kelas (R/K)  = 7,17   8 
Chi-kuadrat tabel   = 11,070 
 
Tabel 2. Uji normalitas data pada hasil Berpikir  
Kreatif  yang dicapai Kelas Kontrol 
Kelas  Batas Z batas 
Z tabel 
Luas Z 
Oi Ei ((Oi-Ei)^2/Ei) 
interval Kelas Kelas tabel 
  50.5 -2.28 0.4854         
51-58       0.0435 5 1.479 8.382313049 
  58.5 -1.57 0.4419         
59-66       0.1368 0 4.6512 4.6512 
  66.5 -0.86 0.3051         
67-74       0.2455 13 8.347 2.593795256 
  74.5 -0.15 0.0596         
75-82       -0.1561 8 -5.3074 -33.36603511 
  82.5 0.57 0.2157         
83-90       -0.184 4 -6.256 -16.81354476 
  90.5 1.28 0.3997         
91-97       -0.0716 2 -2.4344 -8.077515347 
  97.5 1.90 0.4713         
          34   -42.62978691 
 Dari tabel diatas  di atas diperoleh  2hitung = -42,63 <  
2 
Tabel = 
11,070. Karena  2hitung <  
2 
Tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas VIIIc SMP Negeri 3 
Sungguminasa berasal dari populasi yang terdistribusi normal pada taraf 




Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh : 
Varians Terbesar (S
2
)  = 126,17 
Varians Terkecil (S
2
)  = 69,54 
    
                
                 
  
      
     
        
Dari perhitungan di atas diperoleh FHitung = 1,81. Karena  F(0.05‟33) = 1,82 
maka  FHitung < F(0.05‟33). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan 
berpikir kreatif pada kelas  eksperimen dan kontrol peserta didik kelasVIII SMP 
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa berasal dari populasi yang homogen 





  Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji dua pihak dengan 
rumus sebagai berikut : 
H0  : µ1= µ2  (tidak ada perbedaan) 
H1 : µ1 ≠ µ2  (terdapat perbedaan) 
Kriteria pengujian : 
Tolak Ho jika thitung > t(1-α)(dk) dengan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2  untuk 
harga-harga t  lainnya  H1 diterima. 
Diketahui : 
 ̅                         ̅        
                  
  
                                                      
         
              
            
        
            
 
         
 
           
                           
         
 
          
                 
 
Selanjutnya nilai S dimasukkan dalam persamaan berikut ini : 
 
         









          
           
    √
 




                 
Dengan α = 0,05 di dapatkan tTabel (dk = n1 + n2 -2) 
ttabel dk = 34+ 34 -2) 
ttabel = (1,998)(66)  
  Karena tidak terdapat pada tabel maka dilakukan interpolasi untuk 
mendapatkan hasilnya yaitu sebagai berikut : 
t(0,975;60)  = 2,00 
t(0,975;120) = 1,98 
                       
        
        
 (                     ) 
                  
      
       
  2,00 – 1,98) 
              8   
Karena t(0,975)  dengan dk (40 + 39 – 2 = 66) maka t(0,975;66) = ttabel = 1,998 
(hasil interpolasi). Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika thitung > ttabel dengan α = 
0,05 dan dk = n1 + n2 – 2  untuk harga-harga t  lainnya  H1 diterima. Berdasarkan 
dari data hasil analisis di atas menunjukkan bahwa thitung = 3,74  dan t(0,975;66) = 
1,998 hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat  perbedaan antara keterampilan berpikir kreatif 
siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe cycle (5E) dan siswa yang diajar 
secara konvensional pada taraf signifikan  α = 0,05.  
  
Lampiran C 
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Absen Siswa Kelas VIII A 
      ABSEN     









1 AKBAR ASDAR 

 













7 DEWI NILAM SARI 

 
8 DINI  RAMADANI 

 
9 NAFSAH HARIS 

 
10 IMAM ANUGRAH 

 
11 MIKO MAGFIRATUL KAFFAH 

 
12 MUH ADRIAN     
13 MUH ALIF ABDI RASUL 

 
14 MUH FIKRAM     
15 MUH IMAM ALFARIS     
16 MUH NAUFAL NAYIF 

 
17 MUH NUR ILHAM     
18 MUHAMMAD IBNU KIFLAM 

 
19 MUHAMMAD RANGGONG M.B 

 
20 NAFHISA UFAIRA PUTRI KADIR 

 
21 NUR AISYAH 

α 
22 PUTRI RAHAYU 

 
23 RAHMAT FITRAH 

 
24 RESKY AMELIA 

 






27 RIVA ANDIKA PRADANA α    
28 ST. SALSABILA SYINKAR 

 









32 YUSRI AL QAUSAR 

α 
33 M. RIVAL 

 




 Absen Siswa Kelas VIII C 
      ABSEN     









1 AAN SAPUTRA KASIM     
2 ABD. RAHMAN     
3 ADE     
4 AHMAD FAUZI RAHMAT    α 
5 AINUN     
6 ALIF ANUGRAH AKBAR     
7 DAVIT FEBRIAN     
8 FARADINA EKA PUTRI     
9 FARHAN     
10 JULIANA K     
11 MOH. ARIEF RACHMAN R.     
12 MUH ALDI     
13 MUH FADLI HERIYANTO     
14 MUH HAERUL YUSRI N.     
15 MUH IKRAM     
16 MUH RIANDI ALI     
17 MUH. RISANDY M.     
18 MUH WENDI PERMANA BASYIR α    
19 MUH. YUSUF     
20 MUHAMMAD SATRIO ARIF W     
21 NADIA KORNELIA     
22 NUR FADILLA     
23 NUR FINA AFNI     
24 NUR RAHMAWATI     
25 NURUL ARSHI     
26 NURWAHYU APRIL     
27 RIKHA AULIA MAHMUDIN     
28 RISWANDI     
29 SALZABILA     
30 SOFIA ZAHRATUL HUSNA     
31 SRI WAHYUNI     
32 SAIFUL SYAFRI     
33 VIRAS MUHAMMAD     
34 NAZWA ASHIEE MA     
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMPN 3 SUNGGUMINASA 
Mata pelajaran  : PEND. AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 
 
J. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinterksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam perlindungan dunia.   
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan. Kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
K. Kompetensi Dasar (KD) 
1.12   Meyakini ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al- Qur-an dan Hadis 
2.12     Menunjukan perilaku hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan dan 
minuman halal 
3.12  memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadis 
4.12  meyakini hikmah mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai 
ketentuan dengan Al-Qur’an dan Hadis 
L. Indikator   
5. Siswa mampu memahami dalil naqli tentang ketentuan makanan dan  
minuman yag halal  dan haram. 
6. Siswa mampu memahami jienis-jenis makanan yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. 
7. Siswa mampu memahami manfaat makanan yang halal dan bahaya 
mengkonsumsi makanan yang haram, 
8. Siswa mampu Menghapal dalil naqli tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
 
M. Tujuan pembelajaran  
3. Peserta didik dapat menerangkan pengertian makanan dan minuman 
halal dan haram pada LKPD  dengan baik melalui bacaan.  
4. Peserta didik dapat mengemukakan kriteria dan jenis-jenis makanan dan 
minuman  halal dan haram menurut Al-Qur’an dan Hadis pada LKPD 
dengan baik  melalui bacaan 
5. Peserta didik secara individu dapat mengidentifikasi manfaat dan 
bahaya makanan dan minuman yang halal dan haram pada LKPD 
dengan tepat melalui bacaan 
6. Peserta didik secara individu dapat menghapalkan dalil naqli tentang 
makanan halal dan haram menurut Al-Qur‟an dan hadis. 
 
N. Materi Pembelajaran 
4. Kriteria dan Jenis-jenis makanan dan minuman yang halal dan haram 
menurut Al-Qur’an dan Hadis. 
5. Manfaat  makanan dan minuman yang halal dan haram. 
6. Bahaya makanan dan minuman yang haram 
O. Model dan Metode Pembelajaran  
3. Model Pembelajaran : Kooperatif tipe cycle (5E) 
4. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi, metode 
penugasan. 
 
P. Media Pembelajaran  
3. Buku paket Al-Qur‟an Hadis  
4. Modul 
  
Q. Langkah-langkah pembelajaran  
Kegiatan Dekskripsi Kegiatan 
Wakt
u 
Pendahuluan Persiapan psikis dan fisik dengan membuka pelajaran.dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama (menghayati ajaran 
agama)dilanjutkan dengan absensi. 
  Menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama 
pembelajaran (rasa ingin tahu) 
Menyampaikan secara singkat garis besar materi yang akan 
disajikan selama pembelajaran 
 Memberi motivasi siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran denganmengucapkan yel yel ( jika ditanya apa 
kabar dunia ?, jawabannya “tetep asyik...” dan jika 
ditanya  “masih semangat?”, jawabannya “ Alhamdulillah... 











 Membaca dan mencermati teks yang menyajikan materi 
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram. 
 Menonton dan mencermati gambar atau tayangan yang 
terkait makanan dan minuman yang halal dan haram. 
  Menyimak dan membaca penjelasan mengenai makanan dan 
minuman yang halal dan haram. 
 Mencermati dan membaca dalil naqli tentang makanan dan 




 Mengajukan pertanyaan tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 












 Mengajukan pertanyaan tentang manfaat dan bahaya 
makanan dan minumaman yang halal dan haram 
 
Explanation  
 Membuat skema tentang jenis-jenis makanan yang 
diharamkan. 
 Membuat skema jenis-jenis minuman yang diharamkan. 
 Merumuskan bahaya dari mengonsumsi makanan yang 
diharamkan. 
 Menganalisis dan merumuskan manfaat dari makanan dan 
minuman  yang halal dan bergizi 
  Menganalisis dan merumuskan hikmah dibalik pengharaman 
makanan dan minuman. 





 Membuat skema dan pemecahan masalah hubungan antara 
makanan yang diharamkan dengan kegagalan hidup 
pelakunya. 
 Membuat skema dan pemecahan masalah hubungan antara 











Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
 











R. Penilaian Hasil Belajar 
3) Teknik penilaian  
Tes tertulis, Presentasi, Sikap. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMPN 3 SUNGGUMINASA 
Mata pelajaran  : PEND. AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit  
 
J. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinterksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam perlindungan dunia.   
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan. Kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
K. Kompetensi Dasar (KD) 
1.12   Meyakini ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al- Qur-an dan Hadis 
2.12     Menunjukan perilaku hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan dan 
minuman halal 
3.12  memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Quran dan Hadis 
4.12  meyakini hikmah mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai 
ketentuan dengan Al-Qur’an dan Hadis 
L. Indikator   
1. Siswa mampu memahami dalil naqli tentang ketentuan makanan dan  
minuman yag halal  dan haram. 
2. Siswa mampu memahami jienis-jenis makanan yang halal dan haram 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. 
3. Siswa mampu memahami manfaat makanan yang halal dan bahaya 
mengkonsumsi makanan yang haram, 
4. Siswa mampu Menghapal dalil naqli tentang makanan dan minuman yang 
halal dan haram. 
 
M. Tujuan pembelajaran  
5. Peserta didik dapat menerangkan pengertian makanan dan minuman halal 
dan haram pada LKPD  dengan baik melalui bacaan. 
6. Peserta didik dapat mengemukakan kriteria dan jenis-jenis makanan dan 
minuman  halal dan haram menurut Al-Qur’an dan Hadis dengan baik  
melalui bacaan. 
7. Peserta didik secara individu dapat mengidentifikasi manfaat dan bahaya 
makanan dan minuman yang halal dan haram dengan tepat melalui 
bacaan. 
8. Peserta didik secara individu dapat menghapalkan dalil naqli tentang 
makanan halal dan haram menurut Al-Qur‟an dan hadis. 
 
N. Materi Pembelajaran 
4. Kriteria dan Jenis-jenis makanan dan minuman yang halal dan haram 
menurut Al-Qur’an dan Hadis. 
5. Manfaat  makanan dan minuman yang halal dan haram. 
6. Bahaya makanan dan minuman yang haram 
O. Model dan Metode Pembelajaran  
3. Model Pembelajaran : Model pembelajaran langsung 
4. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode penugasan. 
 
P. Media Pembelajaran  
        Buku paket Al-Qur‟an Hadis  
 
 
Q. Langkah-langkah pembelajaran  
Kegiatan Dekskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan Persiapan psikis dan fisik dengan membuka pelajaran.dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama (menghayati ajaran 
 
agama)dilanjutkan dengan absensi. 
  Menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama 
pembelajaran (rasa ingin tahu) 
Menyampaikan secara singkat garis besar materi yang akan 





 Membaca dan mencermati teks yang menyajikan materi 
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram. 
 Mencermati dan membaca dalil naqli tentang makanan dan 
minuman yang halal dan haram. 
 Mendengarkan Penjelasan Guru 
 Mencatat Penejlasan Guru 
 
  















Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
 
Menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari minggu 
berikutnya 
 





R. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian  
     Tes tertulis, Presentasi, Sikap. 
2. Instrumen Penilaian 

























  Kompetensi Dasar  
   Memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan 
haram berdasarkan Al-Quran dan Hadis 
 
Indikator  
      Memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman yang halal  
 Memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman yang haram 
 Memahami Manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
halal dan bergizi 
 Memahami Bahaya mengkonsumsi makanan dan minuman yang  
 
Tujuan Pembelajaran 
      Siswa mampu memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman 
yang halal  
 Siswa mampu memahami Kriteria dan jenis makanan dan minuman 
yang haram 
“Mengkonsumsi Makanan dan Minuman Yang Halal 
dan Menjauhi Yang Haram “ 
 
 Siswa Mampu memahami Manfaat mengkonsumsi makanan dan 
minuman yang halal    dan bergizi 
 Siswa mampu memahami Bahaya mengkonsumsi makanan dan 






Perhatikan Gambar di Bawah imi ! 
 
     
(B)                                 (B) 
 
Mari Renungkan !! 
 
Apakah kalian sudah tahu bahwa Allah swt. Telah 
mempersiapkan semua kebutuhan manusia sebelum 
menciptakannya? Allah telah menyediakan banyak makanan 
dan minuman untuk kelangsungan hidup manusiaa dibumi 
ini. Dari sekian banyak makanan dan minuman itu, orang 
yang beriman akan memilih yang halal dan menghindari 
yang haram. Sedangkan orang yang mengkonsumsi makanan 
dan minuman haram berarti melanggar ketentuan Allah 
swt. Tempat bagi mereka adalah neraka. Ketahuilah bahwa 
dengan menaati ketentuan Allah swt. dalam mengkonsumsi makanan dan 
minuman yang halal hidup kita akan menjadi berkah. 
Tahukah kalian mengapa Allah swt. menyuruh kita memakan dan meminum yang halal? 
Ternyata makanan dan minuman yang haram itu memiliki banyak mudarat. Di antaranya 
merupakan sumber penyakit, sehingga tubuh menjadi lemah. Lebih parah lagi, kita menjadi 
orang yang dibenci Allah swt. dan Rasul-Nya. Marilah generasi Islam, kita memakan dan 
meminum yang halal agar tubuh sehat, bisa lebih rajin beribadah yang nantinya mendapat rida 
Allah swt. 
Mari kita cermati berita-berita kriminal saat ini. Jika kalian jeli, segala tindakan 
kriminal itu selalu berkaitan dengan barang yang diharamkan. Mereka melakukan tindakan 
kriminal dan hasilnya digunakan untuk membeli barang haram misaalnya narkoba. Jika mereka 
mengkonsumsinya, sudah pasti kehilangan akal dan kesadaran. 
Selain itu, Mari kita saling mengingatkan kepada orang-orang terdekat kita seperti 
keluarga, tetangga, sahabat-sabat dan teman-teman kita untuk selalu menghindari makanan dan 
minuman yang haram karna sangat merugikan seperti mendatangkan penyakit dan akan 
menjauhkan rida Allah swt. 
Oleh karena itu, penting skali bagi kita mengetahui suatu makanan itu halal atau 
haram, ini dimaksudkan agar kita tidaak saalah memilih yang akhirnya berdampak kurang baik 






Tiap-tiap benda atau makanan di permukaan bumi ini 
menerut hukum aslinya adalah halal. kecuali kalau ada larangan 
dari syara’ atau karena mudharatnya. 
Makanan halal adalah makanan yang boleh dimakan menurut 
ketentuan syariat islam, bagi seorang muslim, makanan yang 
dimakan harus memenuhi 2 syarat, yaitu : 
3. Halal artinya boleh berdsarkan ketentuan syariat islam 
4. Tayyib, artinya baik, mengandung nutrisi, dan menyehatkan. 
 







“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai 






jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya adalah sebagai berikut: 
 
Adapun halalnya makanan dan minuman meliputi tiga kriteria berikut ini: 
1.      Halal dari segi wujunya atau atnya makanan itu sendiri, yaitu tidak termasuk 
makanan yang dihramkan oleh Allah Swt 
2.      Halal dari segi cara mendapatkannya 




4.   Makanan yang disebut oleh Allah dan RasulNya. 
 
Hal ini sesuai dengan hadits berikut:  
 
 “ apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya adalah halal dan apa 
yang diharamkan Allah di dalam kitab-Nya adalah haram, dan apa yang 
didiamkan (tidak diterangkan), maka barang itu termasuk yang 
dimaafkan.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi). 
5. Makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikan.  
Hal ini sesuai firman Allah dalam Q.S. al-A’raf: 157 
 
 
Artinya :”... dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka...” 
6. Makanan yang tidak mendatangkan mudharat, tidak 
membahayakan  kesehatan tubuh , tidak merusak akal, serta 
tidak merusak moral dan aqidah.  
Firman-Nya dalam Q.S al-Baqarah: 168.  
 
 
Artinya: “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 






Diharamkan memakan sesuatu apabila memberi mudarat pada badan 
atau akal,  seperti racun, narkoba, arak, batu, kaca, dan lain-lainnya. 
Sebagaimana telah diterangkan diatas yang menjadi pokok haramnya 
makanan ada lima: 
6. Nas dari Al-Quran dan hadis 
 Makanan 
Haram 
7. Karena disuruh membunuhnya 
8. Karena dilarang membunuhnya  
9. Karena keji (Kotor) 










Artinya:”Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang  jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan 
pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi 
nasib dengan azlam (anak panah) karena itu perbuatan fasik...” 
Dalam ayat tersebut makanan yang dinyatakan haram adalah: 
a.       Bangkai 
b.      Darah 
c.       Daging babi 
d.      Daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah Swt. 
e.       Hewan yang mati karena tercekik, terjatuh, ditanduk hewan lain, 
diterkam binatang buas 
f.       Hewan yang disembelih untuk berhala 
 
 Semua jenis makanan yang mendatangkan mudharat atau 
bahaya terhadap kesehatan badan, jiwa, akal, moral, dan 




Artinya: “katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang terihat dan yang tersembunyi, perbuatan 
dosa, dan perbuatan zalim tanpa alasan yang benar..” 
 
 Semua jenis makanan yang kotor dan menjijkan (khobais). 










Artinya: “..dan yang menghalalkan segala yang baik agi mereka dan 
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka...” 
 
 





Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengna jalan yang batil (tidak benar), kecuali 
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar ska sama suka diantara 





Minuman halal adalah minuman yang boleh diminum menurut ketentuan 
hikum syari’at Islam. Semua jenis minuman yang ada di muka umi ini 
pada dasarnya halal hukumnya, kecuali terdapat dalil al-qur’an atau 
hadits yang menyatakan keharamannya. 
Adapun jenis-jenis minuman yang halal adalah: 
1.      Tidak memabukkan 
2.      Tidak mendatangkan mudharat bagi manusia, baik dari segi 
kesehatan badan, akal, jiwa maupun akidah 
3.      Tidak najis 




4. Minuman yang memabukkan (khamr).  
 




“dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:”setiap 
seauatu yang memabukkan adalah khamr dan setiap yang 
memabukkan adalah haram.”(HR. Abu Daud) Berdasarkan hadits 
tersebut maka pengertian khamr itu mencakup segala sesuatu 
yang memabukkan baik berupa zat cair, maupun zat padat, baik 
dengan cara diminum, dimakan, dihisap atau disuntikan kedalam 
tubuh. Misalnya saja ganja, narkotika, morfin, hroin, bir, arak, 
dan berbagai macam minuman beralkohol. 
5. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda terkena 





6. Minuman yang didapatkan dengan cara batil (tidak halal). 
Misalnya minuman yang didapatkan dengan cara merampok, 






1.      Mendapat ridha Allah karena telah menaati perintah-Nya dalam 
memilih jenis makanan dan minuman yang halal 
2.      Memiliki akhlakul karimah karena setiap makanan dan minuman 
yang dikonsumsi akan berubah menjadi tenaga yang digunakan untuk 
beraktivitas dan beribadah 
3.      Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan minuman yang 





1.      Amal ibadahnya tidak diterima dan do’anya tidak akan dikabulkan 
Allah Swt. 
2.      Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa terutama 
minuman keras (khamr) 
3.      Makanan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan 
tubuh.  









 Manfaat mengkonsumsi Makanan dan minuman yang halal 
  
 
 Akibat buruk dari makanan dan minuman yang haram 
  
  
       
           RANGKUMAN 
 
Makanan dan minuman yang halal adalah makanan yang boleh 
dimakan/diminum menurut  ketentuan syariat islam  
Makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan minuman 








Jenis makanan yang halal : 
4. Semua jenis makanan yang tidak diharamkan Allah dan 
rasulullah 
5. Semua jenis makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikan 
6. Semua jenis makanan yang tidak mendatangkan mudharat 
 
Jenis Minuman yang halal  
4. Semua minuman yang tidak memabukkan 
5. Semua minuman yang tidak mendatangkan mudharat 
6. Semua minuman yang bukan benda najis atau benda yang 
terkena najis  
   Kriteria kehalalan 
 Halal wujud/zat makanan 
 Halal cara mendapatkannya 
 Halal cara pengolahannya 
Manfaat Mengkonsumsi  makanan dan minuman yang halal  
5. Mendapat ridha Allah 
6. Memiliki akhlakul karimah 
7. Terjaga kesehatannya 
8. Menimbulkan motivasi beribadah 
Bahaya Mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram : 
5. Amal ibadahnya tidak diterima dan do’anya tidak akan dikabulkan 
Allah Swt. 
6. Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa terutama 
minuman keras (khamr) 
7. Makanan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan 
tubuh. Menghalangi mengingat Allah Swt. 
8. Menghalangi mengingat Allah dan menimbulkan rasa malas 
beribadah 
  
 LEMBAR KERJA PERTEMUAN - 1   
 Untuk mamahami  “ Kriteria dan jenis makanan yang halal dan 




4. Buatlah Skema tentang jenis-jenis Makanan yang diharamkan ? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .,  
Berikan contohnya   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 





5. Buatlah Skema tentang jenis-jenis Minuman yang diharamkan ? 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .,  
Berikan contohnya   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
6. Kriteria makanan halal : Halal wujud dan zatnya, Maksudnya 
yaitu. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Halal cara mendapatkannya, maksudnya yaitu . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . .Halal cara pengolahannya maksudnya yaitu. . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . .  
Soal 1 
Soal 2 
Soal  3 
  
 Jika anda tersesat di dalam Hutan tuliskanlah makanan dan 
minuman halal yang boleh kalian makan dan makanan dan 
minuman haram yang kalian tidak boleh makan : 
No. Makanan yang 











1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
  
Perhatikan Kasus berikut ini  : 
 
 LEMBAR KERJA PERTEMUAN - 2   
Untuk mamahami  “ Manfaat dan bahaya makanan dan minuman yang halal dan 





       Rumuskanlah Manfaat mengkonsumsi makanan yang halal  
4. . . . . . . .  . . . . . . . . .  . . . . . .  
5. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 




      
      Rumuskanlah bahaya mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
haram   . . . . . . . . . . .  











      “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu.” 
       Rumuskanlah pesan-pesan Q.s Al-baqarah 168: . . . .  . . . . . . . . .  . . . 





Selesai menunaikan ibadah haji, Ibrahim berniat ziarah ke Masjidil Aqsa. Untuk 
bekal di perjalanan, ia membeli 1 kg kurma dari pedagang tua berdekatan Masjidil 
Haram. 
Setelah kurma ditimbang dan dibungkus, Ibrahim melihat sebutir kurma terletak 
berhampiran timbangan. Menyangka kurma itu bahagian dari yang ia beli, 
Ibrahim memungut dan memakannya. 
Setelah itu ia langsung berangkat menuju Al Aqsa. 4 Bulan kemudian, Ibrahim 
tiba di Al Aqsa. Seperti biasa, ia suka memilih sebuah tempat beribadah pada 
sebuah ruangan dibawah kubah Sakhra. Ia solat dan berdoa khusyuk sekali. Tiba 
tiba ia mendengar percakapan dua Malaikat tentang dirinya. 
“Itu, Ibrahim bin Adham, ahli ibadah „yang doanya selalu dikabulkan ALLAH 
SWT,” kata malaikat yang satu. 
“Tetapi sekarang tidak lagi. doanya ditolak kerana 4 bulan yg lalu ia memakan 
sebutir kurma yang jatuh dari meja seorang pedagang tua berdekatan Masjidil 
Haram,” jawab malaikat yang satu lagi. 
Ibrahim bin Adham terkejut sekali, ia terhenyak, jadi selama 4 bulan ini 
ibadahnya, solatnya, doanya dan mungkin amalan-amalan lainnya tidak diterima 
oleh ALLAH SWT gara-gara memakan sebutir kurma yang bukan haknya. 
“Astaghfirullahal adzhim” Ibrahim beristighfar. 
Ia langsung berkemas untuk berangkat lagi ke Makkah menemui pedagang tua 
penjual kurma untuk meminta dihalalkan sebutir kurma yang telah ditelannya. 
Begitu sampai di Makkah ia langsung menuju tempat penjual kurma itu, tetapi ia 
tidak menemukan pedagang tua itu melainkan seorang anak muda. “4 bulan yang 
Perhatikan kisah teladan berikut ini  
 
lalu saya membeli kurma disini dari seorang pedagang tua. kemana ia sekarang?” 
tanya Ibrahim. 
“Sudah meninggal sebulan yang lalu, saya sekarang meneruskan pekerjaannya 
berdagang kurma” jawab anak muda itu. 
“Innalillahi wa innailaihi roji‟un, kalau begitu kepada siapa saya meminta 
penghalalan ?”. 
Lantas ibrahim menceritakan peristiwa yg dialaminya, anak muda itu 
mendengarkan penuh minat. 
“Nah, begitulah” kata ibrahim setelah bercerita, “Engkau sebagai ahli waris 
orangtua itu, maukah engkau menghalalkan sebutir kurma milik ayahmu yang 
terlanjur ku makan tanpa izinnya?”. 
“Bagi saya tidak masalah. Insya ALLAH saya halalkan. Tapi entah dengan 
saudara-saudara saya yang jumlahnya 11 orang. Saya tidak berani mengatas nama 
kan mereka kerana mereka mempunyai hak waris sama dengan saya.” 
“Dimana alamat saudara-saudaramu ? biar saya temui mereka satu persatu.” 
Setelah menerima alamat, Ibrahim bin Adham pergi menemui mereka. Biar 
berjauhan, akhirnya selesai juga. Semua setuju menghalakan sebutir kurma milik 
ayah mereka yang termakan oleh Ibrahim. 
4 bulan kemudian, Ibrahim bin Adham sudah berada dibawah kubah Sakhra. 
Tiba tiba ia mendengar dua malaikat yang dulu terdengar lagi bercakap cakap. 
“Itulah Ibrahim bin Adham yang doanya tertolak gara gara makan sebutir kurma 
milik orang lain.” 
“O, tidak.., sekarang doanya sudah makbul lagi, ia telah mendapat halalan dari 
ahli waris pemilik kurma itu. Diri dan jiwa Ibrahim kini telah bersih kembali dari 
kotoran sebutir kurma yang haram karena masih milik orang lain. Sekarang ia 
sudah bebas. 
Ayo ceritakan pelajaran apa ya g bisa dipetik da i cerit  diatas ………. 
  
 
jawablah pertanyaan di bawah ini  
 
21. Sebutkan jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya beserta 
contohnya ! 
22. Sebutkan jenis-jenis minuman haram menurut wujudnya beserta 
contohnya ! 
23. Ada tiga kriteria makanan yang halal yaitu halal dari segi 
wujudnya, cara mendapatkannya dan cara pengelohannya, 
jelaskan maksud masing-masing kriteria tesebut ! 
24. Tuliskan manfaat yang kamu ketahui bila menkonsumsi makanan 
dan minuman yang halal ! 
25. Apa saja akibatjika mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
haram ? 
26. Apa saja yang bisa dilakukan untuk menghindari makanan dan 
minuman yang haram ? 
27. Apa hikmah dibalik pengharaman makanan dan minumam yang 
haram ? 
28. Rumuskan pesan-pesan yang bisa dipetik pada ayat dibawah ini ! 
Q.S Al-baqarah 168  
 
 Artinya “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan 
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata 
bagimu.” 
29. Awaluddin dan kawan-kawan sedang mengikuti kegiatan 
penjelajahan pramuka. Di tengah perjalanan, mereka melewati 
EVALUASI 
kebun mangga. Kebun itu sangat sepi, tidak terlihat ada pemilik 
atau penjaganya. Awaluddin dan kawan-kawan melihat banyak 
sekali buah mangga yang matang, sebagian masih ada di pohon 
dan ada juga yang berjatuhan di tanah. Melihat mangga-mangga 
tersebut, mereka sangat ingin memakan mangga itu. Apa yag 
seharusnya dilakukan oleh Awaluddin dan kawan-kawan ?  
30. Andi adalah anak yang taat beribadah. Suatu hari Andi pergi 
membeli permen di pasar. Penjual permen telah memasukkan 
seluruh permen Andi ke dalam kantong, Namun sebutir permen 
milik penjual tidak sengaja jatuh disamping kantongan andi. Saat 
Andi hendak mengambil kantongan belanja, Andi melihat sebutir 
permen tersebut. Tanpa berpikir panjang, Andi langsung 
memakannya. Setelah kejadian tersebut Andi merasa tidak 
khusu beribadah dan tidak mendapatkan kenikmatan beribadah 
lagi, Mengeapa demikian ? Apa yang harus dilakukan Andi ?  
  
Lampiran B 
 Berilah jawaban sejujur-jujurnyanya dan sesuai dengan kondisi yang anda rasakan 
selama pembelajaran 
 Jawaban tidak mempengaruhi nilai/hasil tes Pendidikan agama islam 
 Berikan tanda () pada kolom, sesuai dengan kondisi anda  
 









Jika guru Pendidikan Agama Islam 
memberi saya soal,  saya dengan cepat 
menduga jawabannya  
     
2. 
Saya menyukai soal yang menantang 
kemampuan saya 
     
3. 
Saya suka jika guru memberikan hal-hal 
baru seperti materi yang belum pernah saya 
ketahui  
     
4. Saya tidak mencari jawaban yang benar 
ketika soal yang saya kerjakan salah 
     
5. 
Saya berusaha menyelesaikan soal 
Pendidikan Agama Islam sebanyak 
mungkin dengan benar 
     
6. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas 
semaksimal mungkin walau tugas itu tugas 
kelompok 
     
7. 
Saya senang jika diberikan bayak tugas 
oleh guru Pendidikan Agama Islam  
     
8. 
Jika ada tugas kelompok saya meminta 
kepada teman kelompok saya untuk 
menjawab soal-soal yang sulit 
     
NAMA  : 
KELAS : 
9. 
Saya suka menjawab soal dengan jawaban 
yang singkat dibandingkan jawaban yang 
luas dan memuaskan  
     
10. 
Saya senang dan bergairah mengikuti 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
     
11. 
Ketika mengikuti pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, saya senang membuat 
catatan tentang materi pelajaran tersebut 
     
12. 
Jika ada tugas Pendidikan Agama Islam 
saya menyalin pekerjaan teman saya tanpa 
menanyakan bagaimana cara 
menyelesaikannya 
     
13. Saya senang memikirkan dan mencoba 
cara-cara baru untuk lebih mudah 
memahami materi Pendidikan Agama 
Islam 
     
14. 
Saya senang menanggapi atau menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru  
     
15. 
Jika guru bertanya saya senang jika 
memberi lebih banyak jawaban 
     
16. 
Saya suka mengelompokkan dan 
mejabarkan materi Pendidikan Agama 
Islam sehingga mudah saya ingat  
     
17.  
Saya malas bertanya kepada guru karena 
siswa lain menanggapinya lucu  
     
18. Saya malas dalam membaca bacaan yang 
cukup panjang 
     
 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini 
 
31. Sebutkan jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya beserta contohnya !  
32. Sebutkan jenis-jenis minuman haram menurut wujudnya beserta contohnya !  
33. Ada tiga kriteria makanan yang halal yaitu halal dari segi wujudnya, cara 
mendapatkannya dan cara pengelohannya, jelaskan maksud masing-masing 
kriteria tesebut !  
34. Tuliskan manfaat yang kamu ketahui bila menkonsumsi makanan dan minuman 
yang halal !  
35. Apa saja akibatjika mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram ?  
36. Apa saja yang bisa dilakukan untuk menghindari makanan dan minuman yang 
haram ?  
37. Apa hikmah dibalik pengharaman makanan dan minumam yang haram ?  
38. Rumuskan pesan-pesan yang bisa dipetik pada ayat dibawah ini !  
Q.S Al-baqarah 168  
 
 Artinya “wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh 
setan itu musuh yang nyata bagimu.” 
 
39. Awaluddin dan kawan-kawan sedang mengikuti kegiatan penjelajahan pramuka. 
Di tengah perjalanan, mereka melewati kebun mangga. Kebun itu sangat sepi, 
tidak terlihat ada pemilik atau penjaganya. Awaluddin dan kawan-kawan 
melihat banyak sekali buah mangga yang matang, sebagian masih ada di pohon 
dan ada juga yang berjatuhan di tanah. Melihat mangga-mangga tersebut, 
mereka sangat ingin memakan mangga itu. Apa yag seharusnya dilakukan oleh 
Awaluddin dan kawan-kawan ?  
40. Andi adalah anak yang taat beribadah. Suatu hari Andi pergi membeli permen 
di pasar. Penjual permen telah memasukkan seluruh permen Andi ke dalam 
kantong, Namun sebutir permen milik penjual tidak sengaja jatuh disamping 
kantongan andi. Saat Andi hendak mengambil kantongan belanja, Andi melihat 
sebutir permen tersebut. Tanpa berpikir panjang, Andi langsung memakannya. 
Setelah kejadian tersebut Andi merasa tidak khusu beribadah dan tidak 
mendapatkan kenikmatan beribadah lagi, Mengeapa demikian ? Apa yang 
harus dilakukan Andi ?  
UJI VALIDASI INSTRUMEN 
Validasi item instrumen tes keterampilan berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0  sebagai berikut : 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,386 Valid 
2 0,409 Valid 
3 0,314 Valid 
4 0,361 Valid 
5 0,380 Valid 
6 0,347 Valid 
7 0,343 Valid 
8 0,347 Valid 
9 0,351 Valid 
10 0,359 Valid 
 
Validasi item instrumen angket sikap berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0  sebagai berikut : 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,596 Valid 
2 0,487 Valid 
3 0,366 Valid 
4             - 0,031 Tidak Valid 
5 0,641 Valid 
6 0,131 Tidak Valid 
7 0.331 Valid 
8 0,304 Valid 
9 0,370 Valid 
10 0,347 Valid 
11 0,644 Valid 
12 0,456 Valid 
13 0,548 Valid 
14 0,602 Valid 
15 0,400 Valid 
16 0,667 Valid 
17 0,412 Valid 
18 0,348 Valid 
 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
Reliabilitas item instrumen tes keterampilan berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut : 
 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,207 Rendah 
2 0,175 Sangat rendah 
3 0,278 Rendah 
4 0,194 Sangat rendah 
5 0,174 Sangat rendah 
6 0,198 Sangat rendah 
7 0,222 Rendah 
8 0,233 Rendah 
9 0,241 Rendah 
10 0,204 Rendah 
Reliabilitas item instrumen angket sikap berpikir kreatif  dengan 
menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut : 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,679 Cukup Tinggi 
2 0,692 Cukup Tinggi 
3 0,704 Cukup Tinggi 
4 0,747 Cukup Tinggi 
5 0,671 Cukup Tinggi 
6 0,733 Cukup Tinggi 
7 0,708 Cukup Tinggi 
8 0,713 Cukup Tinggi 
9 0,706 Cukup Tinggi 
10 0,711 Cukup Tinggi 
11 0,677 Cukup Tinggi 
12 0,695 Cukup Tinggi 
13 0,686 Cukup Tinggi 
14 0,679 Cukup Tinggi 
15 0,700 Cukup Tinggi 
16 0,677 Cukup Tinggi 
17 0,702 Cukup Tinggi 




3.  Kelas Eksperimen 
Data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
Jumlah sampel   = 34 
Rata-rata       = 84,29 
Standar Deviasi (S)  = 8,34 
Rentang data (R)   = 23 
Jumlah Kelas Interval (K)  = 6,049  6 
Panjang Kelas (R/K)  = 3,83    4 
Chi-kuadrat tabel   = 11,070 
 
Tabel 1. Uji normalitas data pada hasil Berpikir  
Kreatif  yang dicapai Kelas Eksperimen 
Kelas  Batas Z batas 
Z tabel 
Luas Z 
Oi Ei ((Oi-Ei)^2/Ei) 
Interval Kelas Kelas Tabel 
  72.5 -1.35 0.4115         
73-76       0.1037 10 3.5258 11.88815748 
  76.5 -0.87 0.3078         
77-80       0.1524 7 5.1816 0.638138521 
  80.5 -0.40 0.1554         
81-84       0.1235 2 4.199 1.151607764 
  84.5 0.08 0.0319         
85-88       -0.1804 0 -6.1336 -6.1336 
  88.5 0.56 0.2123         
89-92       0.1385 7 4.709 1.114606286 
  92.5 1.04 0.3508         
93-96       -0.0849 8 -2.8866 -41.05801273 
  96.5 1.52 0.4357         
          34   -32.39910269 
 
Dari tabel diatas  di atas diperoleh  2hitung = -32,40 <  
2 
Tabel = 
11,070. Karena  2 Hitung <  
2 
Tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 3 
Sungguminasa berasal dari populasi yang terdistribusi normal pada taraf 
signifikan α = 0,05.  
 
4. Kelas Kontrol  
Data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
Jumlah sampel   = 34 
Rata-rata     = 75,41 
Standar Deviasi (S)  = 11,23 
Rentang data (R)   = 43 
Jumlah Kelas Interval (K)  = 6,049   6 
Panjang Kelas (R/K)  = 7,17   8 
Chi-kuadrat tabel   = 11,070 
 
Tabel 2. Uji normalitas data pada hasil Berpikir  
Kreatif  yang dicapai Kelas Kontrol 
Kelas  Batas Z batas 
Z tabel 
Luas Z 
Oi Ei ((Oi-Ei)^2/Ei) 
interval Kelas Kelas tabel 
  50.5 -2.28 0.4854         
51-58       0.0435 5 1.479 8.382313049 
  58.5 -1.57 0.4419         
59-66       0.1368 0 4.6512 4.6512 
  66.5 -0.86 0.3051         
67-74       0.2455 13 8.347 2.593795256 
  74.5 -0.15 0.0596         
75-82       -0.1561 8 -5.3074 -33.36603511 
  82.5 0.57 0.2157         
83-90       -0.184 4 -6.256 -16.81354476 
  90.5 1.28 0.3997         
91-97       -0.0716 2 -2.4344 -8.077515347 
  97.5 1.90 0.4713         
          34   -42.62978691 
 Dari tabel diatas  di atas diperoleh  2hitung = -42,63 <  
2 
Tabel = 
11,070. Karena  2hitung <  
2 
Tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas VIIIc SMP Negeri 3 
Sungguminasa berasal dari populasi yang terdistribusi normal pada taraf 




Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh : 
Varians Terbesar (S
2
)  = 126,17 
Varians Terkecil (S
2
)  = 69,54 
    
                
                 
  
      
     
        
Dari perhitungan di atas diperoleh FHitung = 1,81. Karena  F(0.05‟33) = 1,82 
maka  FHitung < F(0.05‟33). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan 
berpikir kreatif pada kelas  eksperimen dan kontrol peserta didik kelasVIII SMP 
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa berasal dari populasi yang homogen 





  Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji dua pihak dengan 
rumus sebagai berikut : 
H0  : µ1= µ2  (tidak ada perbedaan) 
H1 : µ1 ≠ µ2  (terdapat perbedaan) 
Kriteria pengujian : 
Tolak Ho jika thitung > t(1-α)(dk) dengan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2  untuk 
harga-harga t  lainnya  H1 diterima. 
Diketahui : 
 ̅                         ̅        
                  
  
                                                      
         
              
            
        
            
 
         
 
           
                           
         
 
          
                 
 
Selanjutnya nilai S dimasukkan dalam persamaan berikut ini : 
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Dengan α = 0,05 di dapatkan tTabel (dk = n1 + n2 -2) 
ttabel dk = 34+ 34 -2) 
ttabel = (1,998)(66)  
  Karena tidak terdapat pada tabel maka dilakukan interpolasi untuk 
mendapatkan hasilnya yaitu sebagai berikut : 
t(0,975;60)  = 2,00 
t(0,975;120) = 1,98 
                       
        
        
 (                     ) 
                  
      
       
  2,00 – 1,98) 
              8   
Karena t(0,975)  dengan dk (40 + 39 – 2 = 66) maka t(0,975;66) = ttabel = 1,998 
(hasil interpolasi). Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika thitung > ttabel dengan α = 
0,05 dan dk = n1 + n2 – 2  untuk harga-harga t  lainnya  H1 diterima. Berdasarkan 
dari data hasil analisis di atas menunjukkan bahwa thitung = 3,74  dan t(0,975;66) = 
1,998 hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat  perbedaan antara keterampilan berpikir kreatif 
siswa dengan menerapkan model kooperatif tipe cycle (5E) dan siswa yang diajar 
secara konvensional pada taraf signifikan  α = 0,05.  
  
Lampiran C 
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